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ABSTRAK 

  . 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan strategi komunikasi CSR Pertamina 

Aceh Tamiang dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan bentuk 

pemberdayaan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

komunikasi CSR Pertamina Aceh Tamiang dalam mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah komunikasi, 

strategi komunikasi, komunikasi CSR, pemberdayaan masyarakat dan 

kesejahteraan masyarakat.Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif yang dimana menggunakan objek penelitian melalui metode wawancara, 

dokumentasi, dan observasi dan ada tiga alur kegiatan yaitu reduksi 

data,penyajian data dan penarikan atau kesimpulan. Analisis data dilakukan 

dengan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang 

diperoleh melalui hasil penelitian dengan narasumber sebanyak 3 orang diantara 

nya 1 orang CDO PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field, 1 orang Senior 

Koordinator Lapangan PPMP PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field, serta 1 

orang dari masyarakat binaan PT. Pertamina EP Asset 1Rantau Field. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Komunikasi CSR PT. Pertamina EP 

Asset 1 Rantau Field dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang berada 

di Aceh Tamiang dengan adanya sosial maping ataupun pemetaan yang dilakukan 

dapat membantu serta memudahkan PT. PertaminaEP Asset 1 Rantau Field dalam 

membuat strategi komunikasi CSR sehingga program CSR yang nantinya akan 

dilaksanakan PT. Pertamina EP Asset 1 Field Rantau dapat berjalan dengan lancar 

dan terkoordinasi. Beberapa kegiatan ataupun program CSR PT. Pertamina EP 

Asset 1 Rantau Field  dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat adalah 

program CSR dalam bidang ekonomi, pertanian, kesehatan, sosial, dan 

pendidikan. Dengan adanya program CSR yang diberikan PT. Pertamina EP Asset 

1 Rantau Field masyarakat mendapatkan kesejahteraan dalam bentuk peningkatan 

ekonomi dan peningkatan kualitas diri dan kemandirian sebagai salah satu SDM 

di Aceh Tamiang dan PT. Pertamina mendapatkan citra baik di masyarakat, 

penghargaan hingga proper awards. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, CSR, Kesejahteraan Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

  Sebagai bagian penting dalam proses berjalannya kegiatan dalam suatu 

wilayah, masyarakat juga memiliki peranan dalam pencapaian kesejahteraan. 

Salah satu indikator pemenuhan kesejahteraan masyarakat yaitu dengan 

pembangunan sehingga dapat menyerap tenaga kerja, keberhasilan pembangunan 

adalah semakin meningkatnya kesejahteraan penduduk daerah yang 

bersangkutannya dengan semakin meningkatnya pemerataan kesejahteraan 

penduduk. 

  Kehidupan yang didambakan oleh semua manusia adalah kesejahteraan.  

Sejahtera menunjuk ke keadaan yang lebih baik, kondisi manusia dimana orang-

orangnya dalam keadaan makmur, sehat dan damai. Kesejahteraan meliputi 

seluruh bidang kehidupan manusia, mulai dari ekonomi, sosial, budaya, iptek, 

hankamnas, dan lain sebagainya.(Yunara, 2019) 

  Kelayakan hidup masyarakat dapat dilihat dari perkembangan pembangunan 

dan pemberdayaan di bidang ekonomi, lingkungan serta sosial yang digunakan 

sebagai salah satu faktor pencapaian kesejahteraan sosial. Salah satu contoh 

strategi pemberdayaan masyarakat yang terdapat di PT Pertamina EP Asset 1 

Rantau Field khususnya di kampung pertamina yaitu terbentuknya Program Pusat 

Pemberdayaan Masyarakat Pertamina (PPMP). 
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  Dalam menjalankan Corporate Social Responsibility (CSR) pada dasarmya 

identik dengan sebuah upaya manajemen strategis dengan formula siklus yang 

tidak berujung. Kemunculan Corportae Social Responsibility (CSR) dapat 

dikembangkan dengan cara membagi antara tanggung jawab perusahaan terhadap 

berbagai persoalan lingkungan dan sosial. Tanggung jawab sosial perusahaan 

dapat dikatakan sebagai suatu program sosial yang dimiliki perusahaan dalam 

menciptakan kesejahteraan masyarakat. 

  Dan di dalam pelaksanaannya, CSR tidak dapat dipisahkan oleh praktik 

pemberdayaan masyarakat atau Community Development. Pada dasarnya 

kegiatan-kegiatan CSR, terutama dalam bidang sosial dan ekonomi diarahkan 

kepada pemberdayaan masyarakat. Begitu juga sebaliknya, dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, tidaklah jarang untuk melibatkan program dari CSR. 

Karena itu, salah satu tujuan diselenggarakannya program-program CSR adalah 

untuk mewujudkan masyarakat yang berdaya. 

Melalui kegiatan CSR, perusahan mengajak masyarakat untuk ikut serta 

atau berpartisipasi dengan menyalurkan ide ataupun pendapat mereka mengenai 

tujuan dari masing-masing pihak. Dan hal ini tentu berkaitan dengan konsep 

community development. Kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan bersama 

dengan masyarakat sekitar, kegiatan ini diharapkan dapat mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki masyarakat sekitar sehingga dapat 

memberikan manfaat dalam jangka panjang maupun pendek pada perusahaan dan 

masyarakat sekitarnya. 
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Tidak jauh berbeda dengan perusahaan multinasional swasta, BUMN juga 

melakukan kegiatan CSR, yaitu bidang pendidikan, kesehatan, lingkungna, dan 

pemberdayaan UMKM. Salah satunya adalah pertamina, menjalankan kegiatan 

CSR berfokus kepada kepedulian lingkungan, karena salah satu tugas utama 

Pertamina adalah menjalankan bisnis energi dari hulu ke hilir. Penenaman pohon 

salah satu kegiatan CSR Pertamina untuk memperbaiki atau menjaga lingkungan 

tetap segar, sehat dan terpeliharanya hutan di kawasan-kawasan eksplorasi 

BUMN. 

Program CSR sudah mulai bermunculan di Indonesia seiring telah 

disahkannya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

dan Undang- Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Adapun 

isi Undang-Undang tersebut yang berkaitan dengan CSR, yaitu pasal 74 Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas berbunyi: 

Ayat (1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial 

dan Lingkungan. 

Ayat (2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan 

diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 

Ayat (3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangundangan.  
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Ayat (4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan diatur dengan Peraturan Pemerintah. Sedangkan pada pasal 25 (b) 

Undang – Undang No 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal menyatakan 

kepada setiap penanam modal wajib melaksanakan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Dari kedua pasal diatas dapat kita lihat bagaimana pemerintah 

Indonesia berusaha untuk mengatur kewajiban pelaksanaan CSR oleh perusahaan 

atau penanam modal.(Muchaddam Fahham, 2012) 

Penerapan program CSR merupakan salah satu bentuk implementasi dari 

konsep tata kelola perusahaan yang baik (Good Coporate Governance). 

Diperlukan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) agar 

perilaku pelaku bisnis mempunyai arahan yang oli dirujuk dengan mengatur 

hubungan seluruh kepentingan pemangku kepentingan (stakeholders) yang dapat 

dipenuhi secara proporsional, mencegah kesalahan-kesalahan signifikan dalam 

strategi korporasi dan memastikan kesalahankesalahan yang terjadi dapat 

diperbaiki dengan segera. (Nilamsari, 2015) 

Salah satu anak perusahaan Pertamina yang melaksanakan kegiatan-

kegiatan CSR yaitu Pertamina EP Asset 1 Rantau Field, merupakan anak 

perusahaan PT. Pertamina (Persero) yang bergerak di sektor hulu minyak dan gas 

untuk mengelola Wilayah Kuasa Pertambangan (WKP) Pertamina. PT Pertamina 

EP atau biasa disingkat dengan PEP, merupakan salah satu anak usaha Pertamina 

Hulu Energi yang berjalan di bidang pengeboran minyak dan gas. Salah satu PEP 

di Indonesia yaitu PT Pertamina EP Asset 1 Rantau Field yang berada di 

Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh. 
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PT Pertamina EP Asset 1 Rantau Field merupakan perusahaan yang 

menjalankan kegiatan usaha di sektor hulu bidang minyak dan gas bumi. Selain 

itu PT Pertamina EP 1 Rantau Field juga melakukan kegiatan usaha penunjang 

lainnya, yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung kegiatan usaha 

utama. PT Pertamina EP Asset 1 Rantau Field juga harus manciptakan hubungan 

baik yang dapat berupa terjalinnya komunikasi antara pihak perusahaan dan 

masyarakat. Bentuk kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh PT Pertamina EP Asset 

1 Rantau Field  yaitu Program Pemberdayaan Masyarakat.  

  Pusat Pemberdayaan Masyarakat Pertamina (PPMP) merupakan salah satu 

program CSR PT Pertamina EP Asset 1 Rantau Field di bidang pemberdayaan 

Mayarakat dengan maksud untuk memberikan dasar pengetahuan atau 

keterampilan kepada masyarakat agar memiliki bekal untuk berdaya secara 

berkelanjutan, baik dalam bidang ekonomi, lingkungan, pendidikan, sosial dan 

budaya.  

  Keberhasilan Program CSR melalui komunikasi eksternal baik di media 

maupun secara tatap muka langsung dan memberikan contoh keberhasilan 

program CSR yang telah dijalankan di masyarakat sekitar wilayah operasional 

kerja perusahaan. Sehingga strategi komunikasi perlu dalam proses sosialisasi 

yaitu penyampaian pesan yang dilakukan oleh perusahaan kepada masyarakat. 
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  Tujuan dari fungsi-fungsi kesejahteraan sosial menurut Friedlander dan 

Apte sebagaimana dikutip (Adi, 2012) adalah untuk mengurangi tekanan-tekanan 

yang diakibatkan terjadinya perubahanperubahan sosio-ekonomi, menghindari 

terjadinya konsekuensikonsekuensi sosial yang negatif akibat pembangunan serta 

menciptakan 

  Namun dalam implementasinya seringkali pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan melalui Program CSR ini mengalami kendala karena terjadinya masalah 

komunikasi antara pengelola kegiatan dan masyarakat yang menjadi sasaran 

program kegiatannya. Karena itu strategi komunikasi sangat dibutuhkan untuk 

dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat PT Pertamina EP Asset 1 Rantau 

Field.  

 Berdasarkan latar belakang di atas, untuk melakukan strategi komunikasi 

yang baik PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field haruslah melakukan beberapa 

tahapan terlebih dahulu, agar mereka berhasil dalam tujuan yang mereka inginkan 

yakni upaya pemberdayaan terhadap masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat di kampung pertamina. Oleh karena itu strategi komunikasi 

merupakan salah satu senjata untuk mencapai keberhasilan dari tujuan 

perusahaan. Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa PT. Pertamina EP Asset 1 

Rantau Field bergerak dibidang pengeboran minyak dan gas bumi, tetapi juga 

memiliki sumber daya alam yang lain untuk digunakan sebagai pemberdayaan di 

lingkungan setempat. Strategi komunikasi seperti apakah yang digunakan oleh 

perusahaan dalam  mencapai tujuannya? 
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 Apakah menggunakan komunikasi massa dan  komunikasi antarbudaya 

akan meningkatkan efektivitas dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat? 

Tulisan ini di jadikan judul Skripsi yaitu “STRATEGI KOMUNIKASI CSR 

PERTAMINA ACEH TAMIANG DALAM MEWUJUDKAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT” . 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana strategi komunikasi pada pelaksanaan CSR dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat komplek di PT PERTAMINA EP Asset 1 Field Rantau, 

Aceh Tamiang ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

komunikasi CSRdi PT Pertamina EP Asset 1 Field Rantaudalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat Aceh Tamiang 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1.4.1.  Secara Teoritis 

 

PenelitianinidiharapkandapatmemperkayakajianIlmuKomunikasi, dan dapat 

dijadikan bahan kajian lebih lanjut bagi para peneliti lain maupun masyarakat 

yang tertarik kepada permasalahan CSR dalam penelitian yang dilakukan oleh PT 

Pertamina EP Asset 1 Field Rantau serta memberi manfaat untuk perkembangan 

studi CSR secara khusus dan studi PR secara umum. 
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1.4.2. Secara Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi akademisi yang 

mengambil bidang ilmu komunikasi terkhususnya yang menaruh minat pada 

konsentrasi hubungan masyarakat atau public relations . Dan juga menjadi bahan 

rujukan untuk peneliti yang mengkaji tentang strategi komunikasiCSR. Serta 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi praktisi Public Relations yang bekerja 

pada suatu perusahaan atau instansi dalam rangka perkembangan pengetahuan 

mengenai strategi komunikasi dalam pelaksanaan CSR.  

1.5. Sistematika Penulisan 

 
Dalam pembahasan skripsi ini akan diuraikan mengenai latar belakang 

masalah, kemudian pembatasan masalah, diikuti oleh tujuan dan manfaat 

penelitian.Selanjutnyauraianteoritis,padabagianiniakandiuraikanmengenaiapa 

itustrategi, apa itu komunikasi, termasuk yang dimaksud strategi komunikasi, lalu 

dijelaskan apa itu CSR dan juga menjelaskan mengenai pemberdayaan masyarakat 

serta kesejahteraan masyarakat. Dan terakhir ada metode penelitian, yang akan 

menjelaskantentangjenispenelitian,kerangkakonsep kategorisasi penelitian, Teknik 

pengumpulan data, Teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian . 

BAB I : PENDAHULUAN 

 
Pada bagian berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, Pembatasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 
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BAB II : URAIAN TEORITIS 

 
Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan mengguraikan tentang komunikasi, 

strategi komunikasi, komunikasi CSR, pemberdayaan masyarakat dan 

kesejahteraan masyarakat. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 
Terdiri dari uraian jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasipenelitian,unitanalisis,teknikpengumpulandata,teknikanalisisdata, 

lokasi dan waktu penelitian serta deskripsi ringkas tentang objekpenelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Terdiri dari hasil penelitian dalam bentuk data uraian maupun dalam bentuk 

ilsutrasi. Juga terdiri dari pembahasan mengenai arti atau makna temuan yang 

sudah diperoleh oleh peneliti.  

BAB V : PENUTUP 

 
 Terdiri dari simpulan dan saran hasil penelitian 
  



10 

 

 

 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 
2.1. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi (communication)  secara etimologis berasal dari bahasa latin 

“communis”, yang artinya sama makna. Penjelasan lain dari kata komunikasi 

adalah “berbagi” atau “menjadi milik bersama”, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa komunikasi merupakan suatu usaha yang memiliki tujuan 

untuk kebersamaan dan kesamaan makna. Komunikasi dianggap tercapai ketika 

penerima pesan memahami pesan dan perasaan dari pengirim pesan dengan 

makna yang sama seperti yang dimaksudkan oleh pengirim pesan. Tujuan 

komunikasi sangat luas, diantaranya untuk memberikan informasi, memperoleh 

informasi, memengaruhi orang lain, merangsang minat agar seseorang berbuat 

sesuatu, mendidik perilaku, menyelesaikan maslah, membuat keputusan, dan 

mengevaluasi perilaku. (Ganiem et al., 2019) 

2.2. Unsur Komunikasi 

Harold D. Laswell mengatakan bahwa cara yang untuk menggambarkan 

komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan “Who Says What In Which 

Channel To Whom With What Effect?” (Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran 

Apa Kepada Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana?). Berdasarkan definisi Laswell 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat lima unsur dalam proses komunikasi 

yakni:  

1) Sumber (Source) atau Komunikator, Ialah pihak yang menyampaikan atau 

mengirimkan pesan kepada penerima.  
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2) Pesan (Message), Pernyataan ide atau gagasan yang disampaikan pengirim 

kepada penerima yang dapat berbentuk verbal (lisan & tulisan) dan non-verbal 

(isyarat, gesture).  

3) Saluran atau Media (Channel), Merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima.  

4) Penerima (Receiver) atau Komunikan, Ialah sasaran penerima pesan yang 

dikirim oleh komunikator 

5) Efek (Effect), Efek merupakan pengaruh yang dirasakan, dipikirkan dan 

dilakukan oleh penerima dari sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh 

tersebut dapat berupa pengetahuan, sikap dan tingkah laku.(Mulyana, 2010) 

Everett M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai sebuah proses 

dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. Dapat dikatakan bahwa 

komunikasi membawa dampak atau efek bagi penerima pesan (komunikan) baik 

secara langsung maupun tidak langsung.(Mulyana, 2010) 

2.3.  Strategi Komunikasi 

Segala perkembangan suatu bidang saat ini membutuhkan suatu strategi 

komunikasi, komunikasi bisa dianggap berhasil atau tidak, banyak ditentukan oleh 

sebuah strategi komunikasinya. Strategi komunikasi merupakan penggabungan 

antara perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen 

(management communication) dalam mencapai tujuannya.(Effendy & Uchjana, 

2022) 
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Dalam mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus menampilkan 

operasionalnya secara taktis, dalam arti pendekatan bisa berubah sewaktu waktu 

bergantung pada situasi dan kondisi.  

Dalam strategi komunikasi ketika kita sudah memahami sifat komunikan, 

dan memahami efek yang ditimbulkan dari mereka, maka sangatlah penting dalam 

memilih cara apa yang baik untuk berkomunikasi, karena ini berkaitan dengan 

media apa yang akan kita gunakan. Strategi Komunikasi adalah salah satu cara 

untuk mengatur pelaksanaan sebuah proses komunikasi, mulai dari perencanaan 

(planning), pelaksanaan (implementation) hingga evaluasi (evaluation) untuk 

mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi adalah salah satu aspek penting yang 

memungkinkan adanya proses akselerasi dan keberlanjutan suatu program 

pembangunan khususnya pada pemasaran.(Putri Atalia et al., 2020)  

Dalam merumuskan strategi komunikasi, selain perumusan tujuan yang 

jelas, juga memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Adapun langkah - 

langkah pengenalan khalayak dan sasaran menurut  adalah sebagai berikut:  

1. Mengenal Khalayak  

Mengenal khalayak haruslah merupakan langkah pertama bagi komunikator 

dalam usaha komunikasi yang efektif. Khalayak itu tidak pasif melainkan aktif 

sehingga antara komunikator dan komunikan bukan hanya terjadi hubungan, 

tetapi juga saling mempengaruhi. Artinya, khalayak dapat dipengaruhi oleh 

komunikan atau khalayak. Untuk menjalin komunikasi antara komunikator 

dengan komunikan harus terdapat persamaan kepentingan.  

2. Menyusun Pesan  
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Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya dalam 

perumusan strategi ialah menyusun pesan yaitu menentukan teman dan materi. 

Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak ialah mampu membangkitkan 

perhatian. Hal ini sesuai dengan Attention To Action Procedure (AA Procedure) 

yaitu membangkitkan perhatian (attention) yang selanjutnya menggerakkan 

seseorang atau banyak orang melakukan suatu kegiatan (action) sesuai tujuan 

yang dirumuskan.  

3. Menetapkan Metode  

Dalam dunia komunikasi metode penyampaian itu dapat dilihat dari dua 

aspek yaitu: menurut cara pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya. Hal 

tersebut diuraikan lebih lanjut bahwa yang pertama, semata-mata melihat. 

komunikasi itu sendiri dari segi pelaksanaannya dengan melepaskan perhatian dari 

isi pesannya. Sedangkan yang kedua yaitu melihat komunikasi itu dari segi bentuk 

pernyataan atau pesan dan maksud yang dikandung. Olehnya itu, yang pertama 

(menurut cara pelaksanaannya), dapat diwujudkan dalam dua bentuk yaitu 

redundancy (repetition) dan canalizing. Sedangkan yang kedua menurut (menurut 

bentuk isinya) dikenal dengn sebutan metode informatif, persuasif, deduktif dan 

kursif.  

4. Seleksi dan Penggunaan Media  

Penggunaan media sebagai alat penyalur ide, dalam rangka merebut 

pengaruh dalam masyarakat, dalam awal abad 21 adalah suatu hal yang 

merupakan keharusan. Media massa dapat menjangkau sejumlah besar khalayak, 

dan sekarang ini rasanya tidak bisa hidup tanpa surat, radio dan televisi. Semua 
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alat tersebut merupakan alat komunikasi, selain berfungsi sebagai alat penyalur 

juga mempunyai fungsi yang kompleks. Selain harus berfikir dalam jalani fator-

faktor komunikasi juga hubungannya dengan situasi sosial-psikologis, harus 

diperhitungkan dikarenakan masing-masing medium tersebut mempunyai 

kemampuan dan kelemahan tersendiri sebagai alat komunikasi.  

5. Hambatan dalam Komunikasi  

Saat penyampaian pesan, dari komunikator pada komunikan sering terjadi 

tidak tercapainya pengertian sebagaimana yang dikehendaki sebaliknya timbuln 

kesalahpahaman tidak diterimanya pesan tersebut dengan sempurna dikarenakan 

perbedaan lambang atau bahasa antara apa yang dipergunakan dengan yang 

diterima. Ataupun terdapat hambatan teknis lainnya yang dipergunakan dengan 

yang diterima yang menyebabkan gagasan terhadap kelancaran system 

komunikasi kedua belah pihak. (Suprapto, 2011) 

 Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah sebuah perencanaan dan 

manajemen komunikasi dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Bidang ini harus 

disusun secara mengalir, sehingga dalam operasionalnya dapat disesuaikan 

dengan kondisi atau faktor yang berpengaru, untuk mencapai tujuan komunikasi 

yang efektif, seorang yang melaksanakan strategi komunikasi wajib memiliki 

pemahaman tentang sifat komunikasi dan pesan, guna dapat menentukan sebuah 

media yang akan diambil dan teknik komunikasi yang akan ditetapkan.(Effendy & 

Uchjana, 2022) 
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Pandangan ahli lain terkait strategi yang menarik untuk disimak sebagai 

berikut, strategi adalah konsep yang mengacu pada suatu jaringan yang kompleks 

dari pemikira, ide-ide dan pengertian yang mendalam, pengalaman, sasaran, 

keahlian, memori, persepsi, dan harapan yang membimbing untuk menuyusun 

suatu kerangka pemikiran umum agar agar kita dapat memutuskan tindakan-

tindakan yang spesifik bagi tercapainya tujuan. Keberadaan strategi tidak lepas 

dari tujuan.(Ganiem et al., 2019)  

Strategi komunikasi juga memiliki beberapa kriteria atau standar kualitas. 

Strategi komunikasi dimulai dengan:  

1. Menegidentifikasi visi dan misi. Visi merupakan cita-cita ideal jangka panjang 

yang dapat dicapai oleh komunikasi. Rumusan visi biasanya terdiri dari “beberapa 

kata” yang mengandung tujuan, harapan, cita- cita ideal komunikasi. Dari 

rumusan visi itulah akan dirumuskan misi yang menjabarkan cita-cita ideal ini.  

2. Menentukan program dan kegiatan. Program dan kegiatan adalah serangkaian 

aktivitas yang harus dikerjakan, program dan kegiatan merupakan penjabaran dari 

misi.  

3. Menentukan tujuan dan hasil. Setiap program atau kegiatan biasanya 

mempunyai tujuan dan hasil yang akan diperoleh. Biasanya para perumus 

kebijakan membuat definisi tentang tujuan dan hasil yang akan dicapai.  

4. Seleksi audiens yang menjadi sasaran. Perencanaan komunikasi menentukan 

katagori audiens yang menjadi sasaran komunikasi.  

5. Mengembangkan pesan. Kriterianya adalah semua pesan yang dirancang 

sedapat mungkin memiliki isi khusus, jelas, persuasif, dan merefleksikan nilai-
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nilai audiens, penampilan isi yang dapat memberikan solusi bagi masyarakat, atau 

menunjukkan tindakan tertentu.  

6. Identifikasi pembawa pesan. Kriteria komunikator antara lain kredibilitas, 

kredibbilitas dalam ilmu pengetahuan, keahlian, dan keterampilan yang berkaitan 

dengan isu tertentu.  

7. Mekanisme komunikasi/media. Kriterianya adalah memilih media yang dapat 

memperlancar mekanisme pengiriman dan pengiriman balik atau pertukaran 

informasi. Kriteria media adalah media yang mudah diakses atau yang paling 

disukai audiens.  

8. Scan konteks dan persaingan. Kriterianya adalah menghitung resiko dan 

konteks yang akan mempengaruhi strategi komunikasi, misalnya menghitung 

peluang untuk memenangkan persaingan dengan merebut hati audiens.(Ganiem et 

al., 2019) 

 Cangara (2014)  menjelaskan langkah-langkah dalam perumusan strategi:  

a)  Memilih dan menetapkan komunikator  

 Komunikator merupakan pelaku/pihak yang menyampaikan atau 

mengirimkan pesan kepada penerima. Dalam memilih dan menetapkan 

komunikator, terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi oleh seorang komunikator, 

yakni: (1) tingkat kepercayaan orang lain kepada dirinya (kredibilitas), (2) daya 

tarik (attractive), dan (3) kekuatan (power).  

 Kredibilitas seorang komunikator dapat dilihat dari berbagai faktor atau 

kompetensi. Berlo menjelaskan faktor kredibilitas seorang komunikator bisa 

timbul dari keterampilannya berkomunikasi, pengetahuan terkait materi 
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(knowledge), sikap jujur dan bersahabat (attitude), dan mampu beradaptasi dengan 

sistem  sosial budaya masyarakat atau komunikan. (Cangara, 2014) 

b)  Menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak  

 Komunikasi akan berjalan efektif apabila komunikator mengenal bagaimana 

kharakteristik dari khalayak yang dituju. Untuk mengetahui dan memahami 

khalayak sasaran dapat dilakukan dengan memetakan kharakteristik dan 

preferensi dari khalayak. Terdapat tiga cara, yakni dengan melihat: (1) aspek 

sosiodemografi, seperti: usia, jenis kelamin, pendidikan, dll. (2) aspek profil 

psikologis, melihat kejiwaan masyarakat (terbuka, dendam, antipati, tertutup). (3) 

aspek karakterstik perilaku masyarakat, mencakup kebiasaan dalam kehidupan 

bermasyarakat, seperti: pelit, solidaritas tinggi, dll. Kotler dalam Cangara 2014, 

merumuskan enam hal yang menjadi dasar dalam memetakan target sasaran 

yakni: (1) demografi, (2) kondisi ekonomi, (3) kondisi fisik, (4) teknologi, (5) 

partai politik yang diikuti masyarakat, dan (6) kondisi sosial budaya masyarakat. 

Dalam memetakan tersebut diperlukan data yang bersumber dari masyarakat 

sasaran itu sendiri.(Cangara, 2014) 

c)  Teknik menyusun pesan 

  Pesan adalah informasi, ide, atau gagasan yang disampaikan oleh pengirim 

(komunikator) kepada komunikan dalam bentuk verbal maupun non-verbal. Pesan 

dapat disampaikan dengan tiga teknik, yakni: informatif, persuasif, dan edukatif. 

 Pesan bersifat informatif, yakni merupakan pesan yang bersifat memberikan 

informasi, bersifat aktual ditantai dengan kebaruan. Dapat dikatakan bahwa pesan 

ini menekankan unsur kognitif dari khalayak. Kedua pesan bersifat persuasif, 
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yakni sebuah pesan atau informasi yang disusun diharapkan atau diusahakan dapat 

mengubah pengetahuan, sikap, tingkah laku khalayak terhadap program yang akan 

dilaksanakan. Ke-tiga pesan bersifat edukatif, yakni merupakan pesan yang 

sifatnya tidak hanya memberikan informasi saja, namun juga ke arah perubahan.  

 Dalam menyampaikan pesan kepada khalayak dikenal 2 teknik penyusunan 

yakni (1) one-side issue dan (2) Two-side issue. Teknik one side merupakan suatu 

teknik penyampaian pesan yang menonjolkan satu sisi (kebaikan/keburukan). 

Sedangkan teknik two side menunjukan dari dua sisi, yakni baik dan buruk.  

d)  Memilih media komunikasi  

 Pemilihan media komunikasi harus mempertimbangkan kharakteristik isi 

dan tujuan isi pesan yang ingin disampaikan, dan jenis media yang dimiliki oleh 

khalayak. Unesco merumuskan tiga hal yang menjadi dasar dalam pemilihan 

media, yakni: sumber daya komunikasi yang tersedia, pemilikan media, dan 

terjangkau tidaknya pesan. Lebih lanjut Cangara mengklasifikasikan media atau 

saluran komunikasi menjadi dua, yaitu: (1) Media lama, yang mencakup; media 

cetak, media elektronik, media luar ruang dan media format kecil, dan (2) Media 

baru, yakni internet.  

e)  Evaluasi 

 Evaluasi merupakan metode pengkajian dan penilaian keberhasilan kegiatan 

komunikasi dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan keberhasilan. 

Menurut Cangara (2014), terdapat dua jenis evaluasi, yakni evaluasi program dan 

evaluasi manajemen. 
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 Evaluasi program merupakan evaluasi yang berfokus untuk melihat dan 

mengukur sejauh mana tujuan akhir yang ingin dicapai, dan untuk modifikasi 

tujuan program dan strategi. Sedangkan evaluasi manajemen merupakan evaluasi 

yang melihat pada pelaksanaan kegiatan, dengan mengidentifikasi apakah 

program berjalan lancar, adakah hambatan, dan cara untuk mengatasi hambatan 

tersebut.(Cangara, 2014) 

 Perencanaan strategis memberikan kontribusi berharga dalam keberhasilan 

suatu program komunikasi corporate. Komunikasi korporat dengan stakeholder-

nya seharusnya direncanakan dengan efektif agar dapat membangun pemahaman 

lebih baik dari stakeholder, meningkatkan reputasi korporasi, memengaruhi sikap 

dari perilaku stakeholder¸serta secara keseluruhan berdampak pada kesuksesan 

perusahaan. Sayangnya, pada kenyataannya perusahaan menengah terutama , 

tidak dapat melakukan perencanaan komunikasi korporasinya dengan 

baik.(Ganiem et al., 2019) 

2.4. Corporate Social Responsibility (CSR). 

 Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu pendekatan 

kepada masyarakat dengan cara memegang komitmen karena perusahaan 

memiliki kepedulian dan tanggung jawab sosial bagi masyarakat dan lingkungan 

dengan cara mengeluarkan sebagian keuntungan untuk kepentingan masyarakat 

dan lingkungan sekitar perusahaan.  

 CSR secara global tidak hanya dimaknai sebagai sebuah aktivitas derma 

atau karitatif atau sikap sukarela yang dilakukan pihak perusahaan. Namun, 

paradigma baru CSR mengarah pada sebuah bentuk komitmen suatu perusahaan, 
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dalam melakukan tanggung jawab atau timbal balik (feed back) kepada 

masyarakat dan lingkungan, serta pembangunan ekonomi mandiri secara 

berkelanjutan.(Pranoto & Yusuf, 2014) 

 Bentuk tanggung jawab dapat berupa melakukan kegiatan yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian 

beasiswa untuk anak tidak mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas 

umum, sumbangan untuk desa atau fasilitas mmasyarakat yang bersifat sosial dan 

berguna untuk masyarakat yang banyak, khususnya masyarakat yang berada di 

sekitar perusahaan yang merasakan langsung dampak baik ataupun buruk dari 

operasional perusahaan.(Harahap, 2019) 

 Tujuan CSR adalah untuk pemberdayaan masyarakat, bukan memperdayai 

masyarakat. Pemberdayaan bertujuan mengkreasikan masyarakat mandiri, 

berbicata tentang Corporate Social Responsibility , terdapat banyak definisi. Kata 

sosial sering diinterpretasikan dengan kedewmawanan. Padahal CSR terkait 

dengan sustainability dan acceptability,artinya diterima dan berkelanjutan untuk 

berusaha di suatu tempat dan ingin usaha tersebut berkelanjutan dalam jangka 

panjang.(Suryani & Hendra, 2018) 

 Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu kepedulian 

perusahaan kepada masyarakat terutama masyarakat sekitar. Dengan demikian 

masyarakat akan merasa senang dan dengan senang hati akan mendoakan 

kebaikan untuk perusahaan tersebut. Corporate Social Responsibility (CSR) 

memiliki banyak manfaat bagi perusahaan meskipun perusahaan harus 

mengeluarkan sebagian keuntungan yang didapatnya. Adapun manfaat Corporate 
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Social Responsibility (CSR) bagi perusahaan adalah sebagai berikut :  

1) Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citraperusahaan .  

2) Mendapatkan lisesnsi untuk beroprasi secara sosial.  

3) Mereduksi resiko bisnis perusahaan.  

4) Melebarkan akses sumber daya bagi oprasional usaha.  

5) Membuka peluang pasar lebih luas.  

6) Mereduksi biaya, misalnya terkait pembuangan limbah.  

7) Memperbaiki hubungan dengan stakeholders. 

8) Memperbaiki hubungan dengan regulator.  

9) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 

10) Peluang mendapatkan penghargaan. 

 Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) adalah mempertahankan 

dan mendongkrak reputasi serta citra perusahaan dengan cara mengeluarkan 

Corporate Social Responsibility (CSR) maka masyarakat akan memberikan 

penilaian tersendiri bagi perusahaan. Mendapatkan izin hukum atau lisensi untuk 

beroperasi, secara sosial yaitu adanya Corporate Social Responsibility (CSR) 

memenuhi tugasnya dalam bagian sosial selain beroperasi untuk mendapatkan 

keuntungan.(Yunara, 2019) 

2.5. Strategi Komunikasi CSR 

 Komunikasi CSR sebagai upaya perusahaan untuk berkomunikasi dengan 

setiap pemangku kepentingan terkait komitmen, kebijakan, program dan kinerja 

perusahaan dalam pilar ekonomi, lingkungan dan sosial. Selain itu komunikasi 

CSR dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk membangun reputasi. Perusahaan 
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akan mengelola komunikasi CSR secara cermat karena memahami potensi 

kegiatan CSR terhadap reputasi perusahaannya, sehingga perusahaan melalui 

divisi CSRnya diharapkan bisa mengelola kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, komunikasi CSR harus 

direncanakan, diarahkan, dan dilaksanakan secara berkelanjutan kepada para 

pemangku kepentingan untuk menciptakan reputasi perusahaan sebagai hasil dari 

pelaksanaan program CSR yang telah dilaksanakan.(Rusdianto, 2013) 

 Strategi komunikasi CSR untuk pemberdayaan masyarakat bisa diartikan 

sebagai suatu cara atau teknik dalam proses pengkomunikasian pesan berupa 

kegiatan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan 

terhadap masyarakat sekitar dan stake holders dengan pemanfaatan berbagai 

media dengan mengharapkan adanya berbagai dampak yang bertujuan untuk 

pemberdayaan masyarakat. Strategi komunikasi menjadi bagian penting bagi 

perusahaan dalam pengelolaan berbagai program kegiatan CSR. (Saleh & Sihite, 

2020) 

 Secara umum CSR (Corporate Social Responsibility) atau tanggung jawab 

sosial perusahaan adalah didefinisikan sebagai suatu operasi bisnis yang 

berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara 

finansial, tetapi untuk pembangunan sosial-ekonomi daerah secara holistik, 

terlembaga dan berkelanjutan. Ruang lingkup CSR meliputi Pendidikan, 

Kesehatan, Lingkungan Hidup, Modal Sosial, serta Ekonomi dan Kewirausahaan. 

Ada empat manfaat yang diperoleh perusahaan dengan melaksanakan CSR. 

Pertama, itu eksistensi perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan serta 
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perusahaan mendapat citra positif dari masyarakat luas. Kedua, perusahaan lebih 

besar kemungkinannya memperoleh akses terhadap permodalan (capital). Ketiga, 

perusahaan dapat mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Keempat, perusahaan dapat meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-hal 

kritis (critical Decision Making) dan menyederhanakan pengelolaan manajemen 

risiko.(Saleh et al., 2019) 

 Dalam pelaksanaannya menurut Wahyudi dan Azheri (2011) bentuk CSR 

bisa berupa dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu pengelolaan lingkungan 

kerja yang baik, kemitraan antara perusahaan dengan masyarakat (khusus 

masyarakat lokal), penanganan kelestarian lingkungan, dan investasi sosial. 

Pemberdayaan berarti menyediakan sumber daya, peluang, pengetahuan, dan 

keterampilan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menentukan 

masa depan mereka sendiri dan untuk berpartisipasi serta mempengaruhi 

kehidupan masyarakatnya. Pengertian pemberdayaan lebih diarahkan pada 

peningkatan kemampuan suatu masyarakat agar mampu mandiri, dapat 

mengendalikan masa depannya bahkan dapat mempengaruhi orang lain. Salah 

satu praktik CSR yang menonjol di Indonesia adalahpenekanan pada aspek 

pemberdayaan masyarakat (Community Development/CD). Maka CSR sebagai 

sebuah konsep yang berubah dan tumbuh sesuai dengan perkembangan dunia 

usaha dan kebutuhan masyarakat dapat menjadi salah satu jawabannya.(Saleh et 

al., 2019) 
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 Kegiatan CSR yang telah diterapkan harus dikomunikasikan dengan baik 

sebagai bentuk tanggung jawab kepada pemangku kepentingan dan masyarakat, 

serta untuk target pemberdayaan masyarakat.(Saleh & Sihite, 2020) 

 Dalam melaksanakan strategi komunikasi, pihak perusahaan bisa melakukan 

dengan komunikasi massa. Lewat komunikasi massa, perusahaan harus mampu 

menyajikan pesan-pesan komunikasi CSR. Pesan itu tentu berupa kegiatan CSR di 

bidang sosial danekonomi dengan masing-masing penjabarannya untuk 

pemberdayaan masyarakat. Pesan-pesan tersebut dapat disampaikan dalam 

berbagai bentuk, seperti social report, brosur, leaflet, website, iklan, berita, dan 

saluran komunikasi lainnya seperti media online dan sosial media.(Saleh & Sihite, 

2020) 

 Dalam strategi komunikasinya, perusahaan juga harus memilih media apa 

untuk mengomunikasikan kegiatan CSRnya. Media yang bisa jadi pilihan antara 

lain dokumen resmi, seperti laporan berkelanjutan yang diterbitkan setiap akhir 

tahun dan siaran pers. Selain itu, media lainnya adalah TV, majalah, koran, serta 

iklan di billboard atau dalam kemasan produk, termasuk pemanfaatan sosial 

media.(Saleh & Sihite, 2020) 

2.6. Kesejahteraan Masyarakat 

Dengan diketahuinya bahwa pembangunan adalah sebuah proses perubahan 

yang dilakukan secara terus -menerus dalam rangka mencapai suatu tujuan, maka 

pengertian pembangunan kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai sebuah 

proses perubahan, dilakukan secara berkesinambu ngan dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan sosial masyarakat. Kesejahteraan sosial masyarakat yang kami 
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maksud adalah kondisi dinamis dari suatu masyarakat yang mampu melaksanakan 

fungsi -fungsi sosialnya baik sandang, pangan, papan, kesehatan , dan rekreasi. 

Jika setiap individu, keluarga atau kelompok masyarakat telah mampu 

melaksanakan fungsi - fungsi sosialnya, maka diharapkan kelak masyarakat ini 

untuk ikut menyelesaikan masalah -masalah sosial lain yang mungkin selalu 

timbul dari dampak perubahan sosial atau kemajuan pembangunan dan teknologi 

informasi. Kondisi inilah yang penulis sebut bahwa “ kesejahteraan sosial” 

merupakan suatu kondisi yang harus diwujudkan bagi seluruh masyarakat agar 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya (spiritual, material, sosial) sehingga mampu 

melaksanakan fungsi -fungsi sosialnya. Kesejahteraan sosial adalah suatu keadaan 

terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar, 

seperti makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan perawatan kesehatan.(Yusri 

& Syafri, 2021) 

Indikator kesejahteraan masyarakat yaitu tercapainya standar kehidupan 

pokok seperti sandang, pangan, dan papan serta tercapainya kebutuhan lainnya 

seperti kesehatan dan perlindungan.(Adi, 2012) 

 Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial antara lain:  

a.  Fungsi Pencegahan (Preventive)  

 Kesejahteraan sosial ditujukan untuk memperkuat individu, keluarga, dan 

masyarakat supaya terhindar dari masalah-masalah sosial baru.Dalam masyarakat 

transisi, upaya pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk membantu 

menciptakan poIa-pola baru dalam hubungan sosial serta lembaga-lembaga sosial 

yang juga baru.  
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b.  Fungsi Penyembuhan (Curative)  

 Kesejahteraan sosial ditujukan untuk menghilangkan kondisikondisi 

ketidakmampuan fisik, emosional, dan sosial agar orang yang mengalami masalah 

tersebut dapat berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat. Dalam fungsi ini 

tercakup juga fungsi pemulihan (rehabilitasi).  

c.  Fungsi Pengembangan (Development)  

 Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan sumbangan langsung 

ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau pengembangan tatanan 

dan sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat.  

d.  Fungsi Penunjang (Supportive)  

  Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu mencapai tujuan 

sektor atau bidang pelayanan kesejahteraan sosial yang lain.(Ainun, 2020) 

 Indikator merupakan suatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau 

keterangan. Untuk mendapatkan kesejahteraan memang tidak gampang, tetapi 

bukan berarti mustahil didapatkan, tidak perlu melakukan yang haram, sebab yang 

halal masih banyak yang bias dikerjakan untuk mencapai kesejahteraan, sehingga 

perlu memperhatikan indikator kesejahteraan.(Yunara, 2019) 

 Indikator kesejahteraan diantaranya: 

 a.  Jumlah dan pemerataan pendapat  

 Hal ini berhubungan dengan masalah ekonomi pendapatan berhubungan 

dengan lapangan kerja, kondidi usaha, dan factor ekonomi lainnya. Penyediaan 

lapangan kerja mutlak dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tanpa itu 

semua, mustahil manusia dapat mencapai kesejahteraan. Tanda-tanda masih 
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belum sejahterannya suatu kehidupan masyarakat adalah jumlah dan sebaran 

pendapatan yang mereka terima. Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha 

diperlukan agar masyarakat mampu memutar roda perekonomian yang pada 

akhirnya mampu meningkatkan jumlah pendapatan yang mereka terima. Dengan 

pendapatan mereka ini, masyarakat dapat melakukan transaksi ekonomi.(Yunara, 

2019) 

b.  Pendidikan yang semakin mudah untuk dijangkau.  

 Pengertian mudah disini dalam arti jarak dan nilai yang harus dibayarkan 

oleh masyarakat. Pendidikan yang mudah dan murah merupakan impian semua 

orang. Dengan pendidikan yang mudah dan murah itu, semua orang dapat dengan 

mudah mengakses pendidikan setinggi-tingginya. Dengan pendidikan yang tinggi 

itu, kualitas sumberdaya manusianya semakin meningkat. Dengan demikian 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak semakin terbuka. Sehingga 

kesejahteraan manusia dapat dilihat dari kemampuan mereka untuk mengakses 

pendidikan, serta mampu menggunakan pendidikan itu untuk mendapatkan 

kebutuhan hidupnya. 

c.  Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata.  

 Kesehatan merupakan faktor untuk mendapatkan pendapatan dan 

pendidikan. Karena itu, faktor kesehatan ini harus ditetapkan sebagai hal yang 

utama dilakukan oleh pemerintah. Masyarakat yang sakit akan sulit 

memperjuangkan kesejahteraan dirinya.(Yunara, 2019) 
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 Jumlah dan jenis pelayanan kesehatan harus sangat baanyak. Masyarakat 

yang membutuhkan layanan kesehatan tidak dibatasi oleh jarak dan waktu. Setiap 

saat mereka dapat mengakses layanan kesehatan yang murah dan 

berkualitas.(Yunara, 2019) 

2.7. Pemberdayaan Masyarakat 

 Pemberdayaan atau empowerment telah hadir di pertengahan abad ke-17 

dan dipahami sebagai penanaman kewenangan (to invest with authority) atau 

memberikan kewenangan (authorize). Pemberdayaan masyarakat dinilai menjadi 

penting untuk dilakukan dalam upaya memberdayakan terutama pada kelompok 

maupun individu yang terlihat lemah dan rentan akan kemiskinan sehingga 

mereka memiliki kekuatan dan kemampuan untuk melepaskan diri dari berbagai 

macam permasalahan hidup, keterpurukan, dan keter-belakangan. Dengan 

melakukan pemberdayaan masyarakat, diharapkan kelompok mengalami 

kemajuan hidup, mandiri, dan dapat memenuhi segala kebutuhan hidup.(Haris, 

2014)  

 Sementara itu Osmani (2000) mendefenisikan pemberdayaan sebagai suatu 

kondisi dimana orang yang tidak berdaya menciptakan suatu situasi sedemikian 

rupa sehingga mereka mampu menyampaikan keinginannya dan sekaligus mereka 

merasa dilibatkan di dalam kegiatan yang berkaitan dengan pemerintahan.(Haris, 

2014) 
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 Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu kemampuan individu yang 

bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun keberdayaan masyarakat yang 

bersangkutan, sehingga masyarakat dapat menemukan alternative baru dalam 

kehidupannya.(Octaviani et al., 2022) 

 Dari beberapa definisi yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh 

seseorang maupun sekelompok orang kepada masyarakat yang tidak berdaya, 

kurang mampu, sehingga masyarakat dapat disebut berdaya dengan pintar, maju, 

dan mampu untuk melanjutkan kehidupan menjadi lebih baik dari kehidupan 

sebelumnya. Kehidupan masyarakat dapat dikatakan berdaya apabila telah 

melewati berbagai upaya seperti Pendidikan, pendampingan, dan pelatihan 

sehingga masyarakat mengalami perubahan hidup sesuai harkat dan martabat 

mereka dalam melaksanakan hak dan kewajiban sebagai masyarakat pada 

umumnya. 

 Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dapat dilakukan dengan 

siklus pengembangan komunitas yang dapat dimulai dengan prinsip development. 

Yaitu, pengembangan konsep, tujuan serta sasaran kegiatan berdasarkan Analisa 

kebutuhan komunitas itu sendiri. 

Pemberdayaan dapat dilakukan melalui peningkatan kapasitas masyarakat, 

perubahan perilaku masyarakat dan pengorganisasian masyarakat. Tentunya 

masih banyak kualitas masyarakat yang dapat dikembangkan, seperti kemampuan 

berbisnis, kemampuan mencari informasi, kemampuan mengelola kegiatan, 

kemampuan melakukan industri rumah tangga, dan lain-lain, tergantung 
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kebutuhan atau permasalahannya. Masyarakat. Hal terpenting dalam 

pemberdayaan adalah dimulai dari bagaimana menciptakan kondisi, iklim atau 

suasana yang memungkan berkembangnya potensi masyarakat.(Putra et al., 2023) 

Dalam menganalisis kebutuhan tersebut, perusahaan harus bisa memahami 

situasi dan kondisi serta memahami apa yang menjadi keingan dan kebutuhan 

masyarakat sebenarnya. Analisis kebutuhan dapat dilakukan dengan melibatkan 

tokoh masyarakat sebagai salah satu cara dalam menggali ide program yang 

menjadi kebutuhan bersama.(Octaviani et al., 2022) 

Tahap selanjutnya yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan 

melakukan sosialisasi program ke seluruh masyarakat yang menjadi sasaran 

kegiatan. Dengan begitu, masyarakat akan merasa bertanggung jawab atas 

pelaksanaan hingga keberhasilan program yang dilakukan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, secara sederhana penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian 

yang sifatnya menggunakan penafsiran (interpretif) menggunakan banyak metode. 

 Metode deskriptif mengacu pada observasi dan suasana alamiah. Penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan, peneliti akan bertindak sebagai pengamat. 

Peneliti membuat kategori prilaku, mengamati gejala, dan mencatatdalam buku 

observasi, serta peneliti tidak berusaha untuk memanipulsai variabel.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Dalam 

pandangan penelitian kualitatif, gejala itu bersifat holistic (menyeluruh, tidak 

dapat dipisahpisahkan), sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan 

penelitiannya hanya berdasarkan variable penelitian, tetapi keseluruhan situasi 

sosial yang diteliti yakni meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan 

aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Deskriptif yaitu memberi 

gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial yang diteliti, 

komparatif terhadap berbagai peristiwa dari situasi sosial yang lain atau dari 

waktu yang lain.(Ainun, 2020) 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif.Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
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kualitatif ini peneliti mengharapkan hasil penelitian mampu menghasilkan suatu 

uraian yang memuaskan mengenai subyek penelitian, dalam hal ini adalah PT 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field yang berada di Kabupaten Aceh Tamiang.  

3.2. Kerangka Konsep 

 Berikut ini merupakan kerangka konsep yang menggambarkan atau 

menjelaskan hubungan atau kaitan permasalahan yang diteliti: 

Gambar 1.1 Kerangka Konsep 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Olahan, 2023 

 

 

3.3. Definisi Konsep 

 Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan 

tentang karakteristik masalah yang akan diteliti. Berikut ini merupakan definisis 

dari konsep-konsep yang akan di teliti: 

1. Strategi komunikasi 

 Strategi Komunikasi adalah salah satu cara untuk mengatur pelaksanaan 

sebuah proses komunikasi, mulai dari perencanaan (planning), pelaksanaan 

Strategi Komunikasi CSR PT 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field 

Program Pemberdayaan 

Masyarakat Pertamina 

Kegiatan Program CSR PT 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field 

Kesejahteraan 

Masyarakat 
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(implementation) hingga evaluasi (evaluation) untuk mencapai suatu tujuan. 

 Strategi komunikasi adalah susunan rencana, manajemen, taktik, kendali, dan 

berbagai aktivitas lainnya dari komunikasi termasuk seluruh komponennya yang 

meliputi komunikator, pesan, saluran (media), penerima, hingga pengaruh (akibat) 

yang dirancang agar komunikasi dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta 

sesuai dengan suatu tujuan yang diinginkan. 

2.  CSR 

 Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu pendekatan 

kepada masyarakat dengan cara memegang komitmen karena perusahaan 

memiliki kepedulian dan tanggung jawab sosial bagi masyarakat dan lingkungan 

dengan cara mengeluarkan sebagian keuntungan untuk kepentingan masyarakat 

dan lingkungan sekitar perusahaan sehingga perusahaan mendapatkan citra yang 

baik dan mampu berkembang pesat karena mendapat dukungan dari masyarakat 

sekitar perusahaan. 

 Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu kepedulian 

perusahaan kepada masyarakat terutama masyarakat sekitar. Dengan demikian 

masyarakat akan merasa senang dan dengan senang hati akan mendoakan 

kebaikan untuk perusahaan tersebut.  
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3.  Kesejahteraan Masyarakat 

 Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.  Tingkat 

kesejahteraan dapat dinilai dari kemampuan seorang individu atau kelompok 

dalam usaha nya memenuhi kebutuhan material dan spiritual nya.  

 Kebutuhan material dapat kita hubungkan dengan pendapatan yang nanti 

akan mewujudkan kebutuhan akan pangan, sandang, papan dan kesehatan. 

Kemudian kebutuhan spiritual kita hubungkan dengan pendidikan, kemudian 

keamanan dan ketentaraman hidup. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

 Tabel 1.1 Kategorisasi Penelitian 

 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. Strategi komunikasi CSR PT 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field 

- Memilih dan menetapkan 

komunikator 

- Analisis khalayak dan 

menetapkan target 

- Menyusun pesan 

- Memilih media 

- Evaluasi  

2. Kegiatan program CSR  - Bidang ekonomi 
- Bidang pertanian 
- Bidang kesehatan 
- Bidang sosial 
- Bidang pendidikan 

 

Sumber: Hasil Olahan, 2023 
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Berikut merupakan definisi atau penjelasan dari kategorisasi yang 

digunakan dalam penelitian. 

1.  Strategi komunikasi CSR PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field 

a)  Memilih dan menetapkan komunikator. Komunikator merupakan 

pelaku/pihak yang menyampaikan atau mengirimkan pesan kepada penerima. 

b)  Menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak. Komunikasi 

akan berjalan efektif apabila komunikator mengenal bagaimana kharakteristik dari 

khalayak yang dituju. Untuk mengetahui dan memahami khalayak sasaran dapat 

dilakukan dengan memetakan kharakteristik dan preferensi dari khalayak.  

c)  Teknik menyusun pesan. Pesan adalah informasi, ide, atau gagasan yang 

disampaikan oleh pengirim (komunikator) kepada komunikan dalam bentuk 

verbal maupun non-verbal. Pesan dapat disampaikan dengan tiga teknik, yakni: 

informatif, persuasif, dan edukatif.  

d)  Memilih media komunikasi. Pemilihan media komunikasi harus 

mempertimbangkan kharakteristik isi dan tujuan isi pesan yang ingin 

disampaikan, dan jenis media yang dimiliki oleh media baru, yakni internet.  

e)  Evaluasi merupakan metode pengkajian dan penilaian keberhasilan kegiatan 

komunikasi dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan keberhasilan. 

2. Kegiatan program CSR 

a. Bidang ekonomi, membuat program Koperasi, membantu pengembangan 

UMKM sekitar  
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b. Bidang pertanian, Meliputi bantuan pelayanan dan/atau fasilitasi di bidang 

pertanian untuk menunjang peningkatan kualitas hidup menuju kedaulatan dan 

kemandirian pangan. 

c. Bidang kesehatan, adanya program kesehatan, mengadakan kegiatan seminar 

yang berhubungan dengan kesehatan. 

d. Bidang sosial, meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, 

dan perlindungan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial. 

e. Bidang pendidikan, pemberian beasiswa, pelatihan keterampilan dan seminar 

di bidang pendidikan. 

3.5. Informan 

Berdasarkan metode penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini maka informan ditentukan dengan cara purposive sampling, yaitu 

teknik pemilihan informan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian informan yang dipilih 

untuk diwawancarai adalah : 

a. CDO (Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau 

Field 

b. Koordinator Lapangan PPMP (Pusat Pemberdayaan Masyarakat Pertamina) 

c. Masyarakat kampung pertamina binaan PT Pertamina EP Asset 1 Rantau 

Field  
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 

metode observasi, wawancara, informasi/narasumber dan dokumentasi.  

1. Observasi  

. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan sistematika fenomena yang 

diselidiki. Observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya menyangkut ilmu-ilmu 

sosial dan perilaku manusia. Maksudnya adalah observasi merupakan proses 

pengamatan sistematis dari aktivitas manusia dan pengaturan fisik dimana 

kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus dari aktivitas bersifat alami 

untuk menghasilkan fakta. Observasi digunakan karena peneliti ingin lebih yakin 

tentang keabsahan data yang melalui pengalaman langsung di lapangan. Informasi 

yang diperoleh dari observasi adalah tempat, pelaku, kegiatan, objek, kejadian, 

waktu, peristiwa, dll.(Hasanah, 2016)  

2. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari narasumber. wawancara digunakan oleh peneliti untuk 

menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data.(Arikanto, 2010) 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan 

fakta, kepercayaan, perasaan, dsb yabg diperlukann untuk memenuhi tujuan dari 

berjalannya penelitian.  

  



38 

 

 

 

 

 

Wawancara mengharuskan kedua belah pihak baik itu peneliti maupun 

subjek kajian bertemu dan berinteraksi langsung dan aktif agar dapat mencapai 

tujuan dan data yang didapat baik dan akurat. 

3. Dokumen studi 

 Disamping observasi partisipan dan wawancara, peneliti juga 

menggunakan beberapa dokumen dalam menjawab pertanyaan terarah selain studi 

dokumen lokasi, penelitian ini juga menggunakan metode diskusi dengan 

menggunakan pertukaran pikiran dengan orang yang memiliki kompetensi tentang 

topik yang diangkat. Dengan demikian, proses analisis yang merupakan hasil 

pengumpulan data hanya sebatas data yang dapat di peroleh 

3.7. Teknik Analisis Data 

 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat 

atau narasi, baik yang diperoleh dari wawancara maupun observasi. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada 

konsep Miles dan Huberman yaitu:  

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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2. Penyajian Data (Data Display)  

 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Penyajian data paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif.  

3. Penarikan Kesimpulan (Verification)  

 Kegiatan analisis data yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan diperoleh dari reduksi data dan display data. Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.(Sugiyono, 2013) 

3.8. Waktu Lokasi Penelitian 

 
Waktu penelitian diperkirakan dimulai dari bulan Maret 2023 sampai 

dengan Agustus. Penelitian ini dilaksanakan di PT Pertamina EP Asset 1 Field 

Rantau, Aceh Tamiang,  

3.8.1. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian 

1. Sejarah 

 Pertamina EP adalah perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan usaha di 

sektor hele bidang minyak dan gas bumi, meliputi eksplorasi dan eksploitasi. PT 

Pertamina EP didirikan pada 13 September 2005. Sejalan dengan pembentukan 

PT Pertamina EP maka pada tanggal 17 September 2005, PT Pertamina (Persero) 

telah melaksanakan penandatanganan Kontrak Kerja Sama (KKS) dengan 

BPMIGAS (sekarang SKKMIGAS) yang berlaku surut sejak 17 September 2003 

atas seluruh Wilayah Kuasa Pertambangan Migas yang dilimpahkan melalui 
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perundangan berdasarkan UU Nomor 22 tahun 2001 tentang Minyak dan Gas 

Bumi. 

 Sebagian besar wilayah PT Pertamina (Persero) tersebut dipisahkan menjadi 

Wilayah Kerja (WK) PT Pertamina EP. Pada saat bersamaan, PT Pertamina EP 

juga melaksanakan penandatanganan Kontrak Minyak dan Gas Bumi Pertamina 

untuk Wilayah Kerja Pertamina EP pada tanggal 17 September 2005 dengan 

BPMIGAS (sekarang SKKMIGAS) yang berlaku sejak 17 September 2005. 

 Dengan demikian Wilayah Kerja PT Pertamina EP adalah Wilayah Kerja 

yang dahulu dikelola sendiri oleh PT Pertamina (Persero) dan Wilayah Kerja yang 

dikelola PT Pertamina (Persero) melalui TAC (Technical Assistance Contract) 

dan JOB EOR (Joint Operating Body Enhanced Oil Recovery).  

 Di era 1800-an, kegiatan eksploitasi minyak Indonesia dimulai dari awal 

pemboran sumur minyak pertama yang dilakukan oleh Belanda pada tahun 1871 

di daerah Cirebon. Lalu, Sumur Telaga Said di wilayah Sumatera Utara yang 

dibor pada tahun 1883 yang disusul dengan pendirian Royal Dutch Company di 

Pangkalan Brandan pada 1885. 

 Pada era 1950 ketika perang usai, Indonesia mulai menjalankan 

pemerintahan yang teratur, seluruh lapangan minyak dan gas bumi yang 

ditinggalkan oleh Belanda dan Jepang dikelola oleh negara. Hingga era 1950an, 

penemuan sumber minyak baru banyak ditemukan di wilayah Jawa Timur, 

Sumatera Selatan, Sumatera Tengah, dan Kalimantan Timur. 

 Cikal bakal Pertamina dibentuk setelah beberapa kali perubahan, 

berdasarkan SK Menteri Perindustrian No. 3177/M tanggal 15 Oktober 1957, 



41 

 

 

 

 

 

pada 10 Desember 1957 PT PERMINA berdiri. Dan berdasarkan UU No 8 tahun 

1971, PT Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara (Pertamina) 

sebagai tonggak Migas di Indonesia. 

 Sejalan dengan dinamika industri migas di dalam negeri, Pemerintah 

menerbitkan Undang-Undang Minyak dan Gas Bumi No. 22 tahun 2001.Pada 

tanggal 13 September 2005, Pertamina (Persero) mendirikan anak perusahaan 

yaitu Pertamina EP. Selanjutnya pada tanggal 17 September 2005, Pertamina EP 

resmi menandatangani kontrak kerjasama dengan BP Migas (sekarang disebut 

SKK Migas).  

 Pada 1 April 2021, PT Pertamina (Persero) melakukan transformasi 

organisasi dan membaginya ke bentuk Holding-Subholding. Transformsi Holdin-

Subholding ini telah berpengaruh terhadap pengelolaan wilayah kerja dan sumber 

daya manusia(SDM) di seluruh anak perusahaan, termasuk Pertamina EP, Setelah 

transformasi, Pertamina EP menjadi bagian dari Subholding Upstream di bawah 

kelola PT Pertamina Hulu Energi. 

  Wilayah Kerja (WK) terbagi menjadi 5 Regional Upstream dan masing-

masing Regional akan bertanggung jawab terhadap Zona yang ditetapkan (total 17 

Zona). Pertamina EP dipercaya menjadi koordinator Regional 2 yang membawahi 

Zona 5, Zona 6 dan Zona 7 secara structural. Namun demikian, WK Pertamina EP 

memiliki keunikan karena beberapa Field yang dikelola juga tersebar di Regianal 

1, 3, dan 4.  

   



42 

 

 

 

 

 

 Maka dari itu, hal ini juga berpengaruh pada jumlah SDM dan Struktur tata 

kelola dimana Direktur Regional 2 juga menjabat sebagai Direktur Utama dan 

bersinergi dengan Direktur 1, 3, dan 4.(PT Pertamina EP, 2020) 

2. Visi dan Misi 

 Pertamina EP memiliki tata nilai sebagai komuitmen perusahaan untuk 

mewujudkan visi dan misinya berdasarkanstandar global dan penerapan tata 

kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Pertamina EP 

memiliki visi “Menjadi Perusahaan Migas Kelas Dunia” dan misi “Mengelola 

bisnis dan portofolio sektor Hulu Minyak dan Gas Bumi secara profesional dan 

menguntungkan serta memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan”. 

Pertamina EP memiliki tata nilai yang disebut sebagai AKHLAK, yang berasal 

dari Amanah, Kompeten, Harmonis,Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

3. Wilayah Kerja Asset 1 Field Rantau, Aceh Tamiang 

 Salah satu anak perusahaan Pertamina yang melaksanakan kegiatan-

kegiatan CSR yaitu Pertamina EP Asset 1 Rantau Field, merupakan anak 

perusahaan PT. Pertamina (Persero) yang bergerak di sektor hulu minyak dan gas 

untuk mengelola Wilayah Kuasa Pertambangan (WKP) Pertamina. PT Pertamina 

EP atau biasa disingkat dengan PEP, merupakan salah satu anak usaha Pertamina 

Hulu Energi yang berjalan di bidang pengeboran minyak dan gas. Salah satu PEP 

di Indonesia yaitu PT Pertamina EP Asset 1 Rantau Field yang berada di 

Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh. 

PT Pertamina EP Asset 1 Rantau Field merupakan perusahaan yang 

menjalankan kegiatan usaha di sektor hulu bidang minyak dan gas bumi. Selain 
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itu PT Pertamina EP 1 Rantau Field juga melakukan kegiatan usaha penunjang 

lainnya, yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung kegiatan usaha 

utama. PT Pertamina EP Asset 1 Rantau Field juga harus manciptakan hubungan 

baik yang dapat berupa terjalinnya komunikasi antara pihak perusahaan dan 

masyarakat. Bentuk kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh PT Pertamina EP Asset 

1 Rantau Field  yaitu Program Pemberdayaan Masyarakat.  

 PT. Pertamina Pertamina EP Asset 1 Rantau Field merupakan salah satu 

sektor usaha yang termasuk dalam Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak dalam bidang perminyakan. Dikarenakan status perusahaanya yang 

berbentuk perseroan, maka PT. Pertamina berkewajiban untuk melaksanakan 

kegiatan tanggung jawab sosial sesuai dengan amanat yang tertera dalam undang-

undang. Seperti yang tercantum pada pasal Undang-Undang No 25 tahun 2007 

tentang penanaman modal dan Undang-Undang No 40 tahun 2007 tentang 

perseroan terbatas. Dalam pasal 15 b UU No 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal menyebutkan “setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan 

tanggung jawab perusahaan”.  

 PT. Pertamina Pertamina EP Asset 1 Rantau Field turut serta dalam 

memaksimalkan sumber-sumber daya yang ada, kemudian mengemasnya dalam 

sebuah inovasi. Berbagai inovasi telah diciptakan bersinergi dengan isu-isu 

penting yang ada di tengah-tengah masyarakat, yang kemudian di wujudkan demi 

mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat.(PT Pertamina EP, 2020) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi wawancara 

 Bab ini menyajikan deskripsi dari data yang diperoleh melalui penelitian 

dilapangan melalui metode-metode pengumpulan data yang telah disebutkan pada 

bab terdahulu.Demikian juga halnya permasalahan yang hendak dijawab dalam 

bab ini adalah bagaimana strategi komunikasi csr pertamina aceh tamiang dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat sekitar perusahaan PT.Pertamina EP Asset 

1 Rantau Field. 

 Mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan secara 

mendalam,ada beberapa tahapan yang dilakukan penulis, yang pertama,penelitian 

diawali dengan pengumpulan berbagai dokumen dari kantor PT.Pertamina EP 

Aseet 1 Rantau Field seperti hal yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin 

dijawab,kedua,penulis melakukan sejumlah wawancara dengan senior CDO 

(Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field, 

Senior Koordinator Lapangan PPMP (Pusat Pemberdayaan Masyarakat 

Pertamina) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field, serta masyarakat binaan PT. 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field. 

 Sedangkan data-data sekunder didapatkan dari studi kepustakaan serta 

dokumen-dokumen yang didapat lokasi penelitian.Pengumpulan data yang 

dilakukan selama kurang lebih dari 3 (tiga) minggu dilokasi penelitian,yaitu 
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kantor PT.Pertamina EP Asset 1 Rantau Field, PPMP (Pusat Pemberdayaan 

Masyarakat Pertamina). 

 Berikut ini akan disajikan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dilokasi penelitian yaitu dikantor PT.Pertamina EP Asset 1 Rantau Field 

dan Masyarakat binaan di komplek PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field. 

4.1.2. Penentuan Informan 

 Pada penelitian kualitatif penentuan informan dapat dilakukan dengan dua 

sistem, yaitu sistem purposive dan sistem bola salju (snowball). Sistem purposive 

dilakukan dengan menetapkan kriteria yang tepat terhadap informan yang akan 

diwawancarai, sedangkan pada sistem bola salju (snow ball) informan didapatkan 

dari rekomendasi informan sebelumnya, dan pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian pada senior CDO 

(Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field, 

Senior Koordinator Lapangan PPMP (Pusat Pemberdayaan Masyarakat 

Pertamina) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field, serta masyarakat binaan PT. 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field. dengan mewawancarai beberapa 

informan,yakni:  
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Tabel 1.2 Informan 

No. Nama Profesi/Jabatan 

1. Budi Hermawan CDO (Community Development 

Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 

Rantau Field 

2. Andri Priwanda Senior Koordinator Lapangan PPMP 

(Pusat Pemberdayaan Masyarakat 

Pertamina) PT. Pertamina EP Asset 1 

Rantau Field 

3. M. Ilham Syah Petani/ masyarakat binaan PT. 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field 

 

Sumber: Hasil Olahan, 2023 

4.1.3. Strategi Komunikasi CSR PT. Pertamina EP Asset 1Rantau Field 

 Strategi Komunikasi adalah salah satu cara untuk mengatur pelaksanaan 

sebuah proses komunikasi, mulai dari perencanaan (planning), pelaksanaan 

(implementation) hingga evaluasi (evaluation) untuk mencapai suatu tujuan. 

 Strategi komunikasi adalah susunan rencana, manajemen, taktik, kendali, dan 

berbagai aktivitas lainnya dari komunikasi termasuk seluruh komponennya yang 

meliputi komunikator, pesan, saluran (media), penerima, hingga pengaruh (akibat) 

yang dirancang agar komunikasi dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta 

sesuai dengan suatu tujuan yang diinginkan. 

Tentunya dalam melaksanakan CSR perusahaan harus merencanakan terlebih 

dahulu strategi komunikasi yang digunakan untuk menunjang keberhasilan 

program CSR itu sendiri.Agar pelaksanaan program CSR dapat berjalan lancar 

dengan baik dilapangan,maka perusahaan perlu menyiapkan sumber daya manusia 
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yang cukup dan berkomitmen. Oleh karena itu dalam meningkatkan program ini 

memiliki strategi.Adapun strategi yang digunakan oleh PT.PertaminaEP Asset 1 

Rantau Field: 

 a) Memilih dan menetapkan komunikator.  

 Komunikator merupakan pelaku/pihak yang menyampaikan atau 

mengirimkan pesan kepada penerima. 

 b)   Menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak.  

 Komunikasi akan berjalan efektif apabila komunikator mengenal bagaimana 

kharakteristik dari khalayak yang dituju. Untuk mengetahui dan memahami 

khalayak sasaran dapat dilakukan dengan memetakan kharakteristik dan 

preferensi dari khalayak.  

 c)  Teknik menyusun pesan.  

 Pesan adalah informasi, ide, atau gagasan yang disampaikan oleh pengirim 

(komunikator) kepada komunikan dalam bentuk verbal maupun non-verbal. Pesan 

dapat disampaikan dengan tiga teknik, yakni: informatif, persuasif, dan edukatif.  

 d)  Memilih media komunikasi.  

 Pemilihan media komunikasi harus mempertimbangkan kharakteristik isi 

dan tujuan isi pesan yang ingin disampaikan, dan jenis media yang dimiliki oleh 

media baru, yakni internet.  

 e)  Evaluasi  

 Evaluasi merupakan metode pengkajian dan penilaian keberhasilan kegiatan 

komunikasi dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan keberhasilan. 
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 Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Budi Hermawan selaku CDO 

(Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field: 

“Di CSR perusahaan ada namanya sosial maping atau pemetaan sosial 

mereka itu memiliki kajian riset, pihak csr meminta riset berbagai desa 

diwilayah ring 1 di Pertamina Rantau setelah itu dianalisis oleh tim ahli” 

 Dalam wawancara yang dilakukan Bapak Budi Hermawan menjelaskan 

mengenai setelah dilakukannya riset lalu munculah berbagai program yang 

memiliki potensi masyarakat seperti di daerah Rantau Pauh tepatnya di dusun 

Batu Delapan yang memiliki petani aren tetapi petani yang masih konvensional 

sekali, lalu dilakukannya analisis dan munculah berbagai indikator  yang 

terhubung dengan wilayah, setelah mendapatkan opsi hal yang dilakukan 

selanjutnya adalah melakukan pemberdayaan di ring 1 desa Rantau Pauh. 

 Setelah melakukan pertemuan dengan perangkat desa dan melakukan 

kegiatan komunikatif dengan cara cara orang lama yang menggunakan tutur 

bahasa, perusahaan mengumpulkan dan melakukan hal hal seperti membentuk 

kelompok lalu bekerja sama dengan berbagai pihak, sebagai prinsip dalam 

menjalankan pemberdayaan dimana dari pihak government juga di libatkan dari 

tingkat desa sampai kabupaten bahkan pernah ingin menjelajahi sampai tingkat 

provinsi. Dinas industri kecil, lalu masyarakat itu sendiri, dan ngo ( non 

government) di libatkan karena  mereka merupakan bagian dari aspirasi 

masyarakat. 

 Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Budi Hermawan selaku CDO 

(Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field: 
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“kita punya rencana kerja kita libatkan  mereka, setelah itu kita bentuk 

kelompok, kita lakukan pembuatan renstra (rencana strategi)  lima tahun” 

 Dari pernyataan diatas bahwa tahap sosial maping merupakan dasaran yang 

penting untuk melakukan strategi komunikasi yang direncanakan. Sosial maping 

yang dilakukan oleh PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field akan memberikan 

hasil yang merujuk kepada pilihan untuk menetapkan komunikator yang cocok 

pada program atau kegiatan yang direncanakan, menetapkan target sebagai tujuan 

untuk menjalankan program CSR, lalu meyusun pesan yang akan disampaikan, 

memilih media yang akan digunakan dan melakukan evaluasi yang lebih 

berkualitas karena dilakukan riset secara bertahap. 

 Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Budi Hermawan selaku CDO 

(Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field: 

“Basisnya itu adalah sosial maping atau pemetaan, ada lima yang bisa 

dijadikan potensi sebagai indikator, manusia, alam, finansial, infrasutruktur, 

serta modal sosial atau kepercayaan terhadap satu sama lain”. 

 Selaku CDO (Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 

Rantau Field Bapak Budi Hermawan juga menambahkan: 

“Di rencana kerja itu memiliki banyak hal, seperti yang saya sebutkan tadi, 

strategi komunikasi kami melalui hal-hal yang edukatif, selain 

mensosialisasikan kegiatan-kegiatan yang ada di tahun itu atau tahun 

kedepannya, kami juga melakukan peningkatan  kapasitas, seperti 

mengundang beberapa expert di berbagai bidangnya”. 
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 Dalam pelaksanaan program CSR tentu harus mempertimbangkan 

bagaimana program tersebut akan dijalankan serta memperhitungkan berapa 

alokasi dana yang dikeluarkan agar program yang dijalankan tersebut benar-benar 

bermanfaat dan tepat sasaran. Sehingga program yang dijalankan tersebut dapat 

memberikan manfaat yang baik kepada masyarakat. Karena itu dalam wawancara 

yang dilakukan Bapak Budi Hermawan selaku CDO (Community Development 

Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field menjawab pertanyaan mengenai 

strategi komunikasi yang dilakukan oleh PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field: 

“Strategi komunikasi yang digunakan adalah melalui pendekatan dengan 

kegiatan informal, eksklusif, seperti mengumpulkan masyarakat, sampai 

kita pernah buka puasa bersama, liburan bersama, studi banding , 

melakukan pameran, dan itu menurut saya merupakan strategi yang kami 

lakukan untuk menjaga kesejahteraan perusahaan dan masyarakat itu 

sendiri” 

 Berdasarkan penjelasan diatas strategi komunikasi yang digunakan oleh PT. 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field berbasis sosial maping, lalu terbentuklah 

sebuah kelompok yang merupakan bagian dari komunikator, khalayak atau target 

dari program yang akan di jalankan, lalu mereka menggunakan pendekatan 

dengan kegiatan informal ataupun kegiatan yang bersifat kebersamaan untuk 

menyampaikan pesan yang akan disampaikan, karena pendekatan yang dilakukan 

adalah kegiatan informal yang berlangsung dengan tatap muka, maka media yang 

mereka gunakan juga terhubung dengan penyampaian pesan,  
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 Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Budi Hermawan selaku CDO 

(Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field: 

“Untuk sosialisasi program kami lakukan secara tatap muka, tapi kami tidak 

selalu melakukanpendekatan secara formal, kami juga sering melakukan 

pendekatan secara informal seperti bergabung bersama warga sekitar, 

diskusi bersama dan kegiatan kegiatan yang dilakukan secara informal 

lainnya, karena dari situ bisa terbangunnya kepercayaan dari masyarakat, 

tapi lebih dari 70 % masyarakat memiliki kepercayaan kepada kami dari 

kegiatan informal tersebut. Secara general kami melakukan sosialisasi 

dengan mengumpulkan masyarakat” 

 

 Setelah kegiatan atau program CSR berjalan maka PT. Pertamina EP Asset 

1 Rantau Field akan melakukan monitoring ataupun evaluasi sebagai bentuk 

terakhir dari strategi komunikasi yang dilakukan. Evaluasi dilakukan oleh 

perusahaan terhadap kegiatan dan lokasi agar pelaksanaan program berjalan sesuai 

dengan peraturan perusahaan. Evaluasi dibutuhkan untuk mengetahui 

permasalahan atau kekurangan yang terjadi dalam perusahaaan. Hal ini 

disampaikan oleh,Bapak Budi Hermawan selaku CDO (Community Development 

Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field menjelaskan bahwa: 

“Setelah kami melakukan monitoring, kami melakukan kegiatan evaluasi, 

berbasis dokumen, indikatornya ini memiliki evaluasi atau permasalah apa 

dari monitoring yang dilakukan. CSR itu adalah manifestasi dari kehidupan 

sehari-hari kita, memberdayakan dari personal, komunitas, maupun secara 

cakupan yang lebih penting.” 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,bahwa pihak ketiga dan 

masyarakat merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan 

setelah terencananya strategi. Hal ini terbukti menggunakan bantuan pihak ketiga 

yang bukan dari tim pelaksanaan CSR dan juga bukan merupakan dari bagian PT. 
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Pertamina EP Asset 1 Rantau Field untuk melaksanakan kegiatan atau program 

yang di rencanakan oleh PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field. 

 Seperti yang dikatakan oleh Bapak Budi Hermawan selaku CDO 

(Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field: 

“Pelatihan yang kami lakukan sesuai dengan kebutuhan program dari bidang 

yang dilakukan seperti ekowisata yang pernah kami lakukan , kami dapat 

mengundang tenaga ahli atau expert di bidang tersebut sebagai pemateri 

sesuai dengan materi yang akan di lakukan dan diterapkan di program 

tersebut”. 

 Berdasarkan hasil penelitian strategi yang efektif adalah dengan menjaga 

komunikasi yang baik dengan masyarakat dan juga NGO (non government) 

sangat diperukan saat melakukan kegiatan CSR,hal ini untuk menjaga program 

berjalan dengan baik. Strategi-strategi yang direncanakan dan direalisasikan 

dengan sebaik mungkin dan adanya operasional yang benar dengan begitu dapat 

dipahami terbentuknya sebuah citra perusahaan dan kesejahteraan untuk 

masyarakat.  

 Sebagaimana Bapak Budi Hermawan selaku CDO (Community 

Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field menjawab 

pertanyaan mengenai faktor penting dalam menjalankan strategi yang sudah 

direncakan: 

“Tanpa adanya komunikasi yang baik dengan stakeholder, diluar 

pertaminanya sendiri program itu akan sangat sulit berjalan”. 

 Dalam implementasi CSR yang diterapkan oleh PT.Pertamina EP Asset 1 
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Rantau Field memberikan kesejahteraan bagi khususnya masyarakat sekitar 

perusahaan dan sudah memberikan dampak yang baik bagi citra perusahaan. 

 Pada wawancara yang dilakukan Bapak Budi Hermawan selaku CDO 

(Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field 

mengatakan: 

“Hasil yang kami dapatkan itu, seperti penghargaan, citra yang ada di 

masyarakat dan award seperti proper. Lalu ke masyarakatnya adalah 

peningkatan kapasitas dan peningkatan ekonomi, kami tau karena kami 

memiliki catatan yang namanya evualisasi report, monitoring dilakukan, 

berapa penghasilannya di bulan ini, bulan depan dan seterusnya bahkan 

sebelum keluarnya program pasti kami memiliki catatan. Kalau peningkatan 

kapasitas juga dilakukan seperti pengurus ataupun masyarakat yang sudah 

menjalani program ataupun pelatihan yang kami lakukan lebih ke kualitas 

diri”. 

 

 Sebagaimana hasil yang telah dicapai oleh PT. Pertamina Pertamina EP 

Asset 1 Rantau Field, mereka juga memanfaatkan media sosial sebagai salah satu 

sarana untuk meningkatkan citra perusahaan. Seperti yang dikatakan oleh Bapak 

Budi Hermawan selaku  CDO (Community Development Officer) PT. Pertamina 

EP Asset 1 Rantau Field dalam wawancara mengenai pemilihan media dalam 

strategi komunikasi yang digunakan: 

“Kami memanfaatkan sosial media itu untuk memberitakanatau untuk 

menginformasikan program bukan untuk mengajak untuk mengikuti 

pelatihan dan semacamnya, karena pelatihan dilakukan oleh pihak internal 

yang sudah direncanakan. Sosial media kami gunakan sebagai sarana untuk 

berita yang membahagiakan”  

 Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

strategi komunikasi CSR yang digunakan oleh PT. Pertamina Pertamina EP Asset 
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1 Rantau Field dimulai dari basis sosial maping, untuk mentapkan komunikator, 

target dalam kegiatan atau program yang akan dijalankan, cara mereka menyusun 

pesan yang akan disampaikan, pendekatan informal yang mereka gunakan, hingga 

memilih media lalu diakhiri dengan tahap monitoring dan evaluasi merupakan 

efektivitas dari penilaian atas kegiatan pengelolaan dan pemanfaat CSR,evaluasi 

ini bertujuan untuk mengidektifikasikan permasalahan yang masih menghambat 

jalannya program CSR dan merumuskan rencana tindakan berikutnya. 

4.1.4. Kegiatan Pelaksanaan Program CSR PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau 

Field 

 Dalam setiap menjalankan suatu program atau kegiatan dalam suatu 

perusahaan tentu dibutuhkan kerjasama dalam menjalankan program atau kegiatan 

tersebut. Bagaimana pihak internal perusahaan yang terlibat dalam program atau 

kegiatan yang dijalankan tersebut dapat besama-sama saling membantu satu sama 

lain untuk mensukseskan program atau kegiatan yang dibuat.  

 Pada kegiatan atau program-program yang ada di PT. Pertamina Pertamina 

EP Asset 1 Rantau Fielddapat dibagi menjadi beberapa bidang seperti bidang 

ekonomi, bidang pertanian, bidang kesehatan, bidang sosial dan bidang 

pendidikan.  

 Sebagaimana Bapak Budi Hermawan selaku CDO (Community 

Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Fieldmenjawab 

pertanyaan mengenai bidang apa saja yang ada di PT. Pertamina EP Asset 1 

Rantau Field: 
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“Ada berbagai bidang yang sesuai dengan arahan dari pemerintah, 

sedangkan ppmp difokuskan pada pertanian dan alat pertanian, di daerah 

Batu Delapan, Rantau Pauh membudidayakan pertanian yang msih 

memegang kultur ada produksi gula aren, di kota Karang Baru ada rumah 

kreatif tamiang yang memiliki bengkel difabel, inclusi coffe, produksi 

rumah kreatif tamiang sendiri dan ada galeri ajang hambae yang merupakan 

UMKM yang berada di aceh tamiang dan non aceh tamiang”.  

 

 Dalam wawancaranya Bapak Budi Hermawan juga mengatakan bahwa 

Galeri Ajang Ambe sendiri merupakan pemberdayaan perempuan berbasis 

ekonomi dengan merangkul banyak UMKM, dan UMKM  ini dirangkul dengan 

koperasi serba usaha ajang ambe, lalu di koperasi ini rata-rata anggotanya para 

ibu-ibu dan mereka punya unit usaha yang bernama gerai pemasaran galeri ajang 

ambe, dan galeri tersebut di fasilitasi oleh pengurus ajang ambe lalu produk akan 

dijual ke berbagai instansi dan market place,  

 Dan bergeser ke ujung tamiang daerah pusung kapal , ekowisata ujung 

tamiang yang fokus terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir yang 

memiliki fokus  konserfasi dan pemberdayaan pemuda melalui kelompok sadar 

wisata pusung kapal, konserfasi yang dimaksud adalah  melindungi satwa, fauna 

dan flora yang memang sudah di ambang batas kritis seperti tuntung laut.  

 Bergeser ke Aceh Timur , tampur palo, sekolah anak nanggroe dengan fokus 

pendidikan dan untuk kesehatan mereka membuat posyandi pelawi, posyandu 

kenari dan posyandu suka jadi yang didampingi oleh program CSR pertamina. 

Dan yang paling penting dari semua bidang yaitu infrastruktur atau pembangunan 

sebagai fasilitas utama. 

 Dalam bidang ekonomi mereka memiliki banyak program salah satunya 

yaitu Galeri Ajang Ambe. Latar belakang program ini dibentuk berasal dari 
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kondisi sosial ekonomi perempuan yang ada di Aceh Tamiang. Situasi kerentana 

ekonomi perempuan dilihat sebagai isu sosial yang penting selain persoalan 

kesejahteraan oleh PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field. melalui kegiata 

CSR,PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Fieldmulai melaksanakan program 

pemberdayaan ekonomi dan perempuan yang tertuju pada kelompok UMKM 

lokal sebagai penerima manfaat utama.  

 Pada awal mula berdirinya, Galeri Ajang Ambe berfungsi sebagai tempat 

pemasaran yang merepresentasikan produk dari UMKM binaan CSR PT. 

Pertamina EP Asset 1Rantau Field. Seiring berkembangnya usaha, Galeri Ajang 

Ambe kini dikenal sebagai pelopor pusat oleh-oleh di Kabupaten Aceh Tamiang 

yang mempertahankan produk UMKM lokal sebagai produk utama.(Hidayat et 

al., 2018) 

 Dalam bidang pertanian, PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Fieldmemiliki 

PPMP sebagai salah satu program yang ada. Pusat Pemberdayaan Masyarakat 

Pertamina atau biasa disebut dengan PPMP berawal dari munculnya ide para 

pengelola program CSR PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Fielduntuk 

membangung sebuah program besar yang menjadi identitas CSR seluruh Field PT. 

Pertamina EP di seluruh Indonesia. Sebagaimana disampaikan dalam wawancara 

oleh Bapak Andri Priwanda selaku Koordinator lapangan PPMP: 
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“PPMPmerupakan salah satu program CSR yang ada di pertamina, 

berhubung di field rantau ini merupakan perwakilan dari seluruh field dari 

Pertamina EP di seluruh indonesia”. 

 PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Fieldtelah mendirikan PPMP dari tahun 

2014 hingga sekarang. Semenjak PPMP didirikan konsep pertanian yang diusung 

telah diputuskan untuk menggunakan konsep LEISA. Seperti yang dikatakan oleh 

Bapak Andri Priwanda selaku Koordinator lapangan PPMP dalam wawancaranya: 

“Program pemberdayaan ini diresmikan di tahun 2014, sebelum covid kami 

melakukan seleksi alam. Ada masyarakat yang diajukan oleh perusahaan 

ada juga yang melakukan  program secara mandiri, mereka tertatik dengan 

program dan pelatihan yang ada di PPMP” 

 Sebagaimana program ini dijalankan dalam bidang pertanian, konsep dari 

PPMP juga mencakup pada peternakan, perikanan hingga kerajinan. Dalam 

wawancaranya Bapak Andri Priwanda selaku Koordinator lapangan 

PPMPmenjelaskan: 

“Konsep PPMP kan itu adalah pertanian, peternakan dan perikanan, kami 

melakukan pemijahan hingga pembesaran, kalau untuk peternakan kami 

hanya memiliki sapi dan itik bertelur, kami lakukan dari awal seperti 

fasilitas hingga olahan pangan ternak, kalau dari pertaniannya sendiri  kami 

melakukan banyak kegiatan, seperti persawahan, hingga budidaya jamur 

tiram, bahkan kami melakukan pengolahan serta kerajinan dari bahan alami 

yang ada”. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, PPMP Field Rantau mampu mendorong 

kemandirian, menimbulkan jiwa usaha dan menciptakan pemberdayaan melalui 

proses replikasi. 
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 Dalam bidang kesehatan , PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Fieldmemiliki 

program posyandu. Posyandu selama ini dikenal sebagai ujung tombak 

Kementrian Kesehatan dalam memfasilitasi kesehatan masyarakat khususnya bayi 

dan balita. Fungsi posyandu tidak hanya terbatas pada penjamin kesehatan bayi 

dan balita, akan tetapi juga sebagai media informasi bagi kesehatan ibu baik 

selama mengandung ataupun selama menyusui.(Hidayat et al., 2018) 

 Karena itu PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Fieldmembeuat program CSR 

yang dinamakan sebagai Program Pendampingan Posyandu Pelawi Menuju 

Posyandu Mandiri. 

 Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Budi Hermawan selaku CDO 

(Community Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field: 

“Untuk kesehatan kami membuat posyandi pelawi, posyandu kenari dan 

posyandu suka jadi yang didampingi oleh program csr pertamina, kami 

mendirikan fasilitas berhasil menge,bangkan dana sehat mandiri yang 

berasal dari produksi makanan dan minuman”. 

 Dalam bidang sosial, PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Fieldbanyak 

melakukan kegiatan pelatihan di ruang lingkup sosial. Seperti yang dikatakan oleh 

Bapak Budi Hermawan selaku CDO (Community Development Officer) PT. 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field:  

“Dan bergeser ke ujung tamiang daerah pusung kapal , ekowisata ujung 

tamiang yang fokus terhadap pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat 

pesisir yang memiliki fokus  konserfasi dan pemberdayaan pemuda melalui 

kelompok sadar wisata pusung kapal, konserfasi yang dimaksud adalah  

melindungi satwa, fauna dan flora yang memang sudah di ambang batas 

kritis seperti tuntung laut. Pelatihan yang kami lakukan sesuai dengan 

kebutuhan program dari bidang yang dilakukan seperti ekowisata yang 

pernah kami lakukan , kami dapat mengundang tenaga ahli atau expert di 
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bidang tersebut sebagai pemateri.sesuai dengan materi yang akan di lakukan 

dan diterapkan di program tersebut”. 

 

 Secara general PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field juga menggunakan 

pendekatan informal ke masyarakat sebagai kegiatan sosial,PT. Pertamina EP 

Asset 1 Rantau Field juga memanfaatkan media berita sebagai sarana kegiatan 

sosial. 

 Dalam bidang pendidikan,PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field memiliki 

sekolah tampur palo, dan tahun ini sedang berfokus pada pemberdayaan 

disabilitas. Sebagaimana Bapak Budi Hermawan selaku CDO (Community 

Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field menjelaskan: 

“Bergeser ke Aceh Timur tampur palo, kami memiliki sekolah anak 

nanggroe dengan fokus pendidikan. Fokus pendidikan tahun ini ada di 

rumah kreatif tamiang, itu ada sub kegiatan yang mendampingi sekolah 

SLB, jadi teman-teman yang difabel kita masuknya melalui ke sekolahnya 

jadi mitra kita itu sekolah bukan muridnya dan  itu sedang berjalan. Dan 

yang sudah pernah ada adalah sekolah anak nanggroe tampor paloe dengan 

konsep fun resing merupakan bagaimana mereka mandiri dengan cara 

mereka sendiri dengan potensi yang ada seperti kebun sekolah dan ternak 

sekolah untuk kegiatan operasional sekolah”. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, PT. Pertamina EP Asset 1 

Rantau Field memiliki  program yang terbagi menjadi lima bidang yakni bidang 

ekonomi, bidang pertanian, bidang kesehatan, bidang sosial dan bidang 

pendidikan. PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field memberikan fasilitas berupa 

pembangunan dan pendanaan serta pelatihan.  

4.1.5. Manfaat CSR sebagai Bentuk Kesejahteraan Masyarakat 

 Adanya pembangunan atau fasilitas yang di dirikan oleh PT. Pertamina EP 

Asset 1 Rantau Field sangat berguna bagi masyarakat,khususnya yang berada 

disekitar perusahaan,dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dan 
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meningkatkannya pemeliharaan fasilitas penduduk.Manfaat bagi perusahaan 

sendiri yaitu dapat meningkatkan citra perusahaan dan mengembangkan 

kerjasama antara perusahaan dengan stakeholdernya serta memperoleh 

penghargaan.  

 Sebagaimana Bapak Budi Hermawan selaku CDO (Community 

Development Officer) PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field menjelaskan: 

“Hasil yang kami dapatkan itu, seperti penghargaan, citra yang ada di 

masyarakat dan award seperti proper. Lalu ke masyarakatnya adalah 

peningkatan kapasitas dan peningkatan ekonomi, kami tau karena kami 

memiliki catatan yang namanya evualisasi report, monitoring dilakukan, 

berapa penghasilannya di bulan ini, bulan depan dan seterusnya bahkan 

sebelum keluarnya program pasti kami memiliki catatan. Kalau peningkatan 

kapasitas juga dilakukan seperti pengurus ataupun masyarakat yang sudah 

menjalani program ataupun pelatihan yang kami lakukan lebih ke kualitas 

diri” 

 

 Narasumber lainnya, Bapak Andri Priwanda selaku Koordinator lapangan 

PPMP juga menjelaskan dalam wawancaranya: 

“Secara pendapatan yang merasakan adalah masyarakat, karena kami 

meriset, lalu melakukan pelatihan atau bahkan diskusi kecil yang dilakukan 

pasti diberikan ke masyarakat.Hasil yang didapatkan oleh masyarakat pasti 

peningkatan kapasitas sumber daya, lalu kalau mereka berusaha melakukan 

pengolahan setelah program pasti akan meningkatnya kapasitas ekonomi 

mereka. Perusahaan juga memberikan beberapa lahan untuk masyarakat 

yang sudah di targetkan dengan menggunakan analisis dan sosial maping”. 

 

 Dan sebagai masyarakat yang menjadi bagian binaan dari program CSR PT. 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field Bapak Ilham menjelaskan dalam 

waawancaranya: 

 “Saya mengikuti pelatihan dari tahun 2016, saya juga mendapatkan lahan 

dari perusahaan dari tahun 2016, saya dapat melakukan kegiatan pertanian 

dari tahun tersebut, saya juga sering melakukan diskusi kecil dengan 

koordinator PPMP, efektivitas dari diskusi dan pelatihan yang dilakukan 

merupakan keberhasilan besar untuk kegiatan pengolahan pertanian. Saya 

sangat terbantu dari hasil kegiatan pertanian tetapi tergantung dari petaninya 
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sendiri ingin melakukan kegiatan bertani  atau tidak”. 

 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, manfaat dari terbentuknya kegiatan 

dan program CSR PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field didapatkan oleh 

masyarakat dan juga pihak PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field. Masyarakat 

mendapatkan kesejahteraan berupa peningkatan ekonomi dan peningkatan kualitas 

diri sedangkan PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field mendapatkan penghargaan, 

citra baik serta proper award. 

4.2. Pembahasan 

 Pemberdayaan dapat dilakukan melalui peningkatan kapasitas masyarakat, 

perubahan perilaku masyarakat dan pengorganisasian masyarakat. Tentunya 

masih banyak kualitas masyarakat yang dapat dikembangkan, seperti kemampuan 

berbisnis, kemampuan mencari informasi, kemampuan mengelola kegiatan, 

kemampuan melakukan industri rumah tangga, dan lain-lain, tergantung 

kebutuhan atau permasalahannya. Masyarakat. Hal terpenting dalam 

pemberdayaan adalah dimulai dari bagaimana menciptakan kondisi, iklim atau 

suasana yang memungkan berkembangnya potensi masyarakat.(Putra et al., 2023) 

Dalam menganalisis kebutuhan tersebut, perusahaan harus bisa memahami 

situasi dan kondisi serta memahami apa yang menjadi keingan dan kebutuhan 

masyarakat sebenarnya. Analisis kebutuhan dapat dilakukan dengan melibatkan 

tokoh masyarakat sebagai salah satu cara dalam menggali ide program yang 

menjadi kebutuhan bersama.(Octaviani et al., 2022) 

Pemberdayaan masyarakat dilakukan  oleh perusahaan untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. Indikator kesejahteraan masyarakat yaitu tercapainya 



62 

 

 

 

 

 

standar kehidupan pokok seperti sandang, pangan, dan papan serta tercapainya 

kebutuhan lainnya seperti kesehatan dan perlindungan.(Adi, 2012) 

 Untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dibutuhkan strategi 

komunikasi yang baik, tentunya dalam melaksanakan CSR perusahaan harus 

merencanakan terlebih dahulu strategi komunikasi yang digunakan untuk 

menunjang keberhasilan program CSR itu sendiri.Agar pelaksanaan program CSR 

dapat berjalan lancar dengan baik dilapangan,maka perusahaan perlu menyiapkan 

sumber daya manusia yang cukup dan berkomitmen. Oleh karena itu dalam 

meningkatkan program ini memiliki strategi.Adapun strategi yang digunakan oleh 

PT.PertaminaEP Asset 1 Rantau Field, memilih dan menetapkan komunikator, 

menetapkan target sasaran dan kebutuhan khalayak, memilih teknik dalam 

menyusun pesan, memilih media komunikasi dan yang terakhir dilakukannya 

evaluasi. 

 Strategi yang dilakukan oleh perusahaan memiliki tujuan diantaranya yaitu 

untuk mempertahankan citra positif perusahaan melalui program CSR, 

mendapatkan kepercayaan dan menjalin hubungan baik masyarakat agar segala 

jegiatan bekerja berjalan dengan lancar. Strategi adalah rencana yang disatukan, 

luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan 

dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan 

utama dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh 

organisasi.  

 PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field yang merupakan salah satu Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki kewajiban untuk melaksanakan kegiatan 
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tanggung jawab sosial sesuai dengan Undang-Undang No 40 Tahun 2007 Pasal 74 

ayat 1 yakni “Perseroan yang menjalankan usahanya di bidang dan berkaitan 

dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan”.  

 Sebagai salah satu perusahaan yang termasuk dalam BUMN yang patuh 

terhadap amanat Undang-Undang, maka PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field  

membentuk kegiata dan program-program CSR yanng terbagi menjadi lima 

bidang, yakni bidang ekonomi, bidang pertanian, bidang kesehatan, bidang sosial 

serta bidang pendidikan.  

 Dari pernyataan diatas bahwa tahap sosial maping merupakan dasaran yang 

penting untuk melakukan strategi komunikasi yang direncanakan. Sosial maping 

yang dilakukan oleh PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field akan memberikan 

hasil yang merujuk kepada pilihan untuk menetapkan komunikator yang cocok 

pada program atau kegiatan yang direncanakan, menetapkan target sebagai tujuan 

untuk menjalankan program CSR, lalu meyusun pesan yang akan disampaikan, 

memilih media yang akan digunakan dan melakukan evaluasi yang lebih 

berkualitas karena dilakukan riset secara bertahap. 

 Sosial Maping atau biasa disebut dengan pemetaan sosial merupakan salah 

satu metode sebagai langkah awal dalam manajemen CSR. Konsep tanggung 

jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility) sangat berkaitan erat 

dengan konsep sustainability development (pembangunan yang berkelanjutan). 

Namun pelaksanaan CSR di Indonesia lebih sering dipahami sebagai upaya 

pengembangan masyarakat (community development) oleh perusahaan, yang 
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diperuntukkan untuk masyarakat di sekitar lokasi perusahaan. Program CSR 

merupakan suatu bagian dari upaya pengembangan institusi/perusahaan dalam 

bidang pengurangan kemiskinan, pelestarian lingkungan, dan pembangunan 

ekonomi berkelanjutan. (Achmad, 2023) 

 Strategi komunikasi yang digunakan oleh PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau 

Field berbasis sosial maping, lalu terbentuklah sebuah kelompok yang merupakan 

bagian dari komunikator, khalayak atau target dari program yang akan di jalankan, 

lalu mereka menggunakan pendekatan dengan kegiatan informal ataupun kegiatan 

yang bersifat kebersamaan untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan, 

karena pendekatan yang dilakukan adalah kegiatan informal yang berlangsung 

dengan tatap muka, maka media yang mereka gunakan juga terhubung dengan 

penyampaian pesan. 

 Setelah kegiatan atau program CSR berjalan maka PT. Pertamina EP Asset 

1 Rantau Field akan melakukan monitoring ataupun evaluasi sebagai bentuk 

terakhir dari strategi komunikasi yang dilakukan. Evaluasi dilakukan oleh 

perusahaan terhadap kegiatan dan lokasi agar pelaksanaan program berjalan sesuai 

dengan peraturan perusahaan. Evaluasi dibutuhkan untuk mengetahui 

permasalahan atau kekurangan yang terjadi dalam perusahaaan. 

 PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field memiliki  program yang terbagi 

menjadi lima bidang yakni bidang ekonomi, bidang pertanian, bidang kesehatan, 

bidang sosial dan bidang pendidikan. PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field 

memberikan fasilitas berupa pembangunan dan pendanaan serta pelatihan. 

Basisnya itu adalah sosial maping atau pemetaan, ada lima yang bisa dijadikan 
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potensi sebagai indikator, manusia, alam, finansial, infrasutruktur, serta modal 

sosial atau kepercayaan terhadap satu sama lain.  

 Sistem pendanaan yang dilakukan sesuai dengan prioritas yang sudah di 

buat melalui rencana kerja, tetapi PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field tetap 

melakukan pendanaan ke semua program yang sedang berjalan dengan tujuan 

semua bidang dapat terakomodir dengan baik. 

 Bentuk tanggung jawab dapat berupa melakukan kegiatan yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian 

beasiswa untuk anak tidak mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas 

umum, sumbangan untuk desa atau fasilitas mmasyarakat yang bersifat sosial dan 

berguna untuk masyarakat yang banyak, khususnya masyarakat yang berada di 

sekitar perusahaan yang merasakan langsung dampak baik ataupun buruk dari 

operasional perusahaan. (Harahap, 2019) 

 Berdasarkan penjelasan diatas, kegiatan dan program CSR yang dilakukan 

oleh PT Pertamina EP Asset 1 Rantau Field dapat mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar perusahaan. Manfaat dari terbentuknya kegiatan dan program 

CSR PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field didapatkan oleh masyarakat dan juga 

pihak PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field. Masyarakat mendapatkan 

kesejahteraan berupa peningkatan ekonomi dan peningkatan kualitas diri 

sedangkan PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field mendapatkan penghargaan, 

citra baik serta proper award. 

Berdasarkan hasil yang telah didapat oleh PT. Pertamina EP Asset 1Rantau 

Field dan masyarakat yang juga merasakan dampak dari program serta kegiatan 
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CSR yang dilakukan maka dapat disimpulkan penelitian ini sesuai dengan teori 

pemberdayaan masyarakat. salah satu praktik CSR yang menonjol di Indonesia 

adalah penekanan pada aspek pemberdayaan masyarakat (Community 

Development/CD). Maka CSR sebagai sebuah konsep yang berubah dan tumbuh 

sesuai dengan perkembangan dunia usaha dan kebutuhan masyarakat dapat 

menjadi salah satu jawabannya.(Saleh et al., 2019) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 Setelah melakukan penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam 

penelitian ini: 

1. Strategi komunikasi CSR yang digunakan oleh PT. Pertamina EP Asset 1 

Rantau Field berbasis sosial maping, lalu terbentuklah sebuah kelompok yang 

merupakan bagian dari komunikator, khalayak atau target dari program yang akan 

di jalankan, lalu mereka menggunakan pendekatan dengan kegiatan informal 

untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan, karena pendekatan yang 

dilakukan adalah kegiatan informal yang berlangsung dengan tatap muka, maka 

media yang mereka gunakan juga terhubung dengan penyampaian pesan. Setelah 

itu dilakukanlah monitoring dan evaluasi sebagai bagian akhir dari strategi 

komunikasi CSR PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field. 

2. PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field memiliki  program yang terbagi 

menjadi lima bidang yakni bidang ekonomi, bidang pertanian, bidang kesehatan, 

bidang sosial dan bidang pendidikan. PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field juga 

memberikan banyak pelatihan untuk kegiatan dalam bidang-bidang yang ada. 

Namun untuk tahun ini PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field lebih berfokus ke 

bidang pendidikan yang didasari oleh program pemberdayaan disabilitas. 

3. Masyarakat mendapatkan kesejahteraan berupa peningkatan ekonomi dan 

peningkatan kualitas diri sedangkan PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field 

mendapatkan penghargaan, citra baik serta proper award. 
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5.2. Saran 

 Setelah melakukan pembahasan dan menarik beberapa kesimpulan maka 

berikut merupakan saran yang diberikan: 

1. Untuk meningkatkan sumber daya manusia di lingkungan sekitar PT. 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field, mungkin dapat melakukan pelatihan untuk 

masyarakat umum sebagai suatu kegiatan positif yang berdampak untuk 

masyarakat dan dalam strategi komunikasi CSR yang dilakukan sedikit lebih baik 

menggunakan media sosial yang lebih luas jangkauannya seperti instagram, 

facebook, dan lainnya pada kegiatan yang juga luas jangkauannya. 

2. Dalam kegiatan CSR PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field saat ini sudah 

sangat bagus, program-program yang masih berjalan maupun program yang sudah 

selesai dapat dilihat hasil dan juga progresnya. Namun alangkah baiknya jika PT. 

Pertamina EP Asset 1 Rantau Field menambahkan kegiatan yang lebih luas 

cakupannya seperti mengajak masyarakat umum untuk menjaga lingkungan 

melalui kegiatan seperti gerakan membuang dan membersihkan sampah di pesisir 

untuk masyarakat luas. Dan dalam bidang ekonomi, disarankan untuk menambah 

pelatihan mengenai kegiatan pemasaran serta penggunaan media yang efektif 

dalam kegiatan pemasaran. 

3. Untuk kesejahteraan masyarakat yang diwujudkan oleh PT. Pertamina EP 

Asset 1 Rantau Field dalam bentuk peningkatan ekonomi dan peningkatan sumber 

daya manusia sudah tepat, karena pada dasarnya sifat manusia memiliki pola pikir 

berbeda, namun alangkah baiknya jika PT. Pertamina EP Asset 1 Rantau Field 

dapat mengetahui  kebutuhan dari msayarakat. 
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B. Daftar Pertanyaan 

 

B.I. Pertanyaan untuk CDO (Community Development Officer) 

 

1. Model dan tahapan yang digunakan dalam komunikasi CSR PT. Pertamina 

EP Asset 1 Field Rantau? 

2. Metode analisis yang digunakan dalam strategi komunikasi CSR PT. 

Pertamina EP Asset 1 Field Rantau? 

3. Bagaimana Humas PT. Pertamina EP Asset1 Field Rantau menganalisis 

masyarakat ataupun stakeholder dan memilih target sebagai penerima dari 

program CSR yang direncanakan? 

4. Media apa yang digunakan untuk menyampaikan pesan ataupun program 

yang direncanakan? 

5. Bentukkomunikasi yang diterapkan oleh humas PT. Pertamina EP Asset 1 

Field Rantau? 
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6. Apa saja program CSR PT. Pertamina EP Asset 1 Field Rantau yang 

dibentuk dan masih berjalan hingga sekarang? 

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menjalankan strategi komunikasi 

CSR? 

8. Apakah hasil yang dicapai sesuai dengan harapan perusahaan dan 

stakeholder? 

9. Bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh PT. Pertamina EP Asset 1 

Field Rantau kepada masyarakat untuk berkomunikasi mengenai kegiatan 

CSR dari berbagai bidang, seperti sarana ataupun media yang digunakan? 

10. Bagaimana perkembangan dari program-program CSR yang dijalankan? 

11. Bagaimana sistem pendanaan untuk kegiatan program CSR, seperti 

asal/sumber dana yang diberikan untuk menjalankan kegiatan, ataupun 

system penyaluran dana yang digunakan untuk berbagai bidang pada 

program CSR? 

12. Bagaimana program CSR yang dilakukan dalam berbagai bidang seperti 

ekonomi, pertanian, pendidikan, lingkungan dan lainya oleh PT.pertamina 

EP Asset 1 Field Rantau? 

13. Program csr yang bagaimana yang sering diberikan penyaluran dana oleh 

perusahaan, apakah sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing bidang? 

14. Kegiatan apa saja yang dilakukan pada program CSR dalam bidang-bidang 

yang ada? 

15. Bagaimana dengan kegiatan seperti pelatihan ataupun sosialisasi 

penyuluhan ataupun program dengan kegiatan tertentu yang membutuhkan 

tenaga ahli dalam bidangnya? 

16. Apakah penerapan dilakukan oleh masyarakat di kehidupan sehari-hari 

setelah kegiatan sosialisasi ataupun pelatihan? 

17. Bagaimana system sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat agar 

komunikasi tetap terjaga antara PT. Pertamina EP Asset 1Field Rantau 

dengan masyarakat? 

18. Bagaimana penerapan media yang dilakukan oleh PT. Pertamina EP Asset 

1 Field Rantau untuk mencapai keberhasilan kegiatan? 
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19. Bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh PT. Pertamina EP Asset 1 

Field Rantau terhadap stakeholder ataupun masyarakat? 

 

B.II. Pertanyaan untuk Koordinator Lapangan PPMP 

 

1. Bagaimana pendapat ketua PPMP setelah adanya kegiatan-kegiatan yang 

ada di program PPMP ? 

2. Apakah PT. Pertamina EP Asset 1 Field Rantau melihat proses pada 

kegiatan secara berkala untuk mengevaluasi dari masyarakat yang terlibat 

dalam proses kegiatan yang selama ini telah dilaksanakan? 

3. Apakah komunikasi yang terjalin antara PT. Pertamina EP Asset 1 Field 

Rantau dengan anggota PPMP berjalan dengan baik terkait pelatihan yang 

diberikan? 

4. Kegiatan dan program apa saja yang sudah dilakukan di PPMP? 

5. Sudah berapa tahun program PPMP terbentuk? 

6. Hasil seperti apa saja yang sudah didapat selama program PPMP 

terbentuk? 

 

B.III. Pertanyaan untuk Masyarakat Binaan PT Pertamina EP Asset 1 

Rantau Field 

 

1. Bagaimana tanggapan ataupun pendapat masyarakat terhadap kegiatan-

kegiatan dalam program CSR yang dilaksanakan oleh PT. Pertamina EP 

Asset 1 Field Rantau? 

2. Bagaimana pendapat masyarakat setelah dilaksanakannya berbagai 

program CSR PT. Pertamina EP Asset 1 Field Rantau? 

3. Apakah kegiatan pelatihan dan sosialisasi yang diberikan oleh PT. 

Pertamina EP Asset 1 Field Rantau diterapkan di kehidupan sehari-hari? 
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